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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Setiap manusia yang hidup di bumi membutuhkan air agar bisa terus bertahan

hidup. Hampir seluruh hidup manusia bergantung pada air agar seluruh aktivitas bisa

berjalan dengan normal. Air merupakan salah satu sumber kehidupan yang banyak

fungsi dan gunanya. Bahkan air bisa digolongkan dalam kebutuhan primer dalam

pemenuhan kebutuhan manusia. Pemenuhan kebutuhan akan air bersih salah satunya

adalah dengan menggunakan pemanfaatan mata air. Kondisi ketersediaan air saat ini

pada dasarnya sangatlah terbatas. Sementara itu, karena adanya pertambahan

penduduk yang cepat dan adanya perkembangan pendapatan penduduk serta

perkembangan diluar sektor pertanian, seperti sektor industri yang bertambah

menyebabkan kebutuhan air semakin besar, baik secara kuantitatif dan kualitatif.

Bertambahnya jumlah penduduk di Kabupaten Batang mengakibatkan

kebutuhan air minum semakin meningkat. Untuk meningkatkan pelayanan di bidang

penyediaan air bersih untuk masyarakat di Kecamatan Batang, Perusahaan Umum

Daerah Air Minum Sendang Kamulyan Kabupaten untuk mendapatkan air bersih adalah

dengan menggunakan sumber mata air dari mata air Bismo di Desa Bismo Kecamatan

Blado Kabupaten Batang dengan kapasitas 204 liter/detik. Untuk itu perlu upaya €

upaya yang dilakukan agar mendapatkan air bersih yang dapat disalurkan ke

masyarakat.
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1.2. Maksud dan Tujuan

Maksud diadakan kegiatan ini adalah dilakukan penyusunan Studi Kelayakan terhadap

penggunaan sumber daya air Mata Air Bismo di Desa Bismo Kecamatan Blado

Kabupaten Batang untuk zona penyaluran wilayah Kecamatan Batang.

Tujuan diadakan kegiatan ini adalah untuk pemenuhan kebutuhan air minum

masyarakat Kabupaten Batang.

1.3. Lingkup Kegiatan

Lingkup penyusunan Studi Kelayakan Penggunaan Sumber Daya Air Mata Air Bismo

Perusahaan Umum Daerah Air Minum Sendang Kamulyan Kabupaten Batang meliputi :

Bab 1 Pendahuluan

Bab 2 Profil Perusahaan Umum Daerah Air Minum Sendang Kamulyan Kab. Batang

Bab 3 Gambaran Umum Lokasi Sumber Daya Air

Bab 4 Kondisi Sumber Daya Air

Bab 5 Penutup
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BAB 2

PROFIL PERUSAHAAN UMUM DAERAH AIR MINUM

SENDANG KAMULYAN KABUPATEN BATANG

2.1. Profil Perumda Air Minum Sendang Kamulyan Kabupaten Batang

Berawal pada pertengahan bulan Juli tahun 1985 didirikan sebuah pengelola air

minum guna memenuhi kebutuhan air bersih untuk masyarakat di Kabupaten Batang dengan

nama Badan Pengelola Air Minum (BPAM). Proyek pertama yang ditangani adalah merenovasi

bangunan jaringan air bersih peninggalan jaman Belanda yang berlokasi di Kecamatan Bandar.

Kemudian pada tahun 1993 status BPAM berubah menjadi Perusahaan Daerah Air Minum

(PDAM) dan pengelolaannya berada di bawah pemerintah daerah Tingkat II Kabupaten Batang.

Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Kabupaten Batang dibentuk dan didirikan pada tanggal

30 Januari 1993 dengan Peraturan Daerah Kabupaten Daerah Tingkat II Batang Nomor 2

Tahun 1993 tentang Perusahaan Daerah Air Minum, sebagaimana telah diubah dengan

Peraturan Daerah Kabupaten Batang Nomor 25 Tahun 2000 tertanggal 16 Oktober 2000

tentang Perusahaan Daerah Air Minum Kabupaten Batang, dan diatur kembali dengan

Peraturan Daerah Kabupaten Batang Nomor 5 Tahun 2011 tertanggal 22 Juni 2011 tentang

Perusahaan Daerah Air Minum Kabupaten Batang. Berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten

Batang No. 03 Tahun 2020 tanggal 30 Juli 2020 tentang Perumda Air Minum Sendang

Kamulyan Kabupaten Batang, maka mulai tanggal 30 Juli 2020 Perusahaan Daerah Air Minum

(PDAM) Kabupaten Batang telah berganti nama menjadi Perusahaan Umum Daerah Air Minum

Sendang Kamulyan Kabupaten Batang.
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2.2. Struktur Organisasi Perumda Air Minum Sendang Kamulyan Kabupaten Batan g

Struktur Organisasi dan Tata Kerja Perusahaan Umum Daerah Air Minum Sendang

Kamulyan tercantum dalam Peraturan Direktur Perusahaan Daerah Air Minum

Kabupaten Batang Nomor 690/132/2020 tanggal 13 Maret 2020, tentang Penetapan

Struktur Organisasi dan Tata Kerja Perusahaan Daerah Air Minum Kabupaten Batang,

terdiri dari :

1. Bupati sebagai unsur pemilik

2. Badan Pengawas sebagai unsur pengawas umum

3. Direktur Utama membawahi Direktur Umum dan Direktur Teknik sebagai unsur

pimpinan

4. Direktur Utama membawahi secara langsung setingkat bagian adalah Satuan

Pengawasan Internal dan Badan Penelitian Pengembangan dan Cabang

5. Direktur Utama membawahi Bagian Keuangan, Bagian Umum, Bagian Humas &

Hukum dan Bagian Pengadaan

6. Direktur Teknik membawahi Bagaian Perencanaan Teknik dan Bagian Produksi

7. Satuan Pengawasan Internal membawahi dua Sub Bidang yaitu Bidang

Pengawasan Keuangan & Umum dan Sub Bidang Bagian Pengawasan Teknik.

Badan Penelitian dan Pengembangan membawahi dua Sub Bidang Litbang

Administrasi Umum & Umum dan Sub Bidang Litbang Teknik

8. Cabang membawahi dua Sub yaitu Seksi Administrasi dan Unuit Pelayanan

9. Bagian Keuangan membawahi dua Sub Bagian yaitu Sub Bagian Kas & Rekening,

dan Sub Bagian Akutansi & Anggaran

10. Bagian Umum membawahi dua Sub Bagian yaitu Sub Bagian Umum &

Kerumahtanggaan dan Sub Bagian SDM

11. Bagian Humas & Hukum membawahi dua Sub Bagian yaitu Sub Bagian Humas &

Pemasaran

12. Bagian Pengadaan membawahi dua Sub Bagian yaitu Sub Bagian Pengadaan

Barang & Jasa dan Sub Bagian Aset dan Logistik

13. Bagian Perencanaan Teknik membawahi dua Sub Bagian yaitu Sub Bagian

Perencanaan & Pengawasan Teknik dan Sub Bagian PDE & Perangkat Keras
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14. Bagian Produksi membawahi tiga Sub Bagian yaitu Sub Bagian Sumber &

Pengolahan Air, Sub Bagian NWR & Pemeliharaan Meter Air dan Sub Bagian

Pemeliharaan SPAM
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BAB 3

GAMBARAN UMUM LOKASI SUMBER DAYA AIR

3.1. Lokasi Kegiatan Sumber Daya Air

· Sumber Air : Mata Air Bismo

· Lokasi Sumber Air :

- Kelurahan / Desa : Desa Bismo

- Kecamatan : Blado

- Kota / Kabupaten : Batang

- Provinsi : Jawa Tengah

- Titik Koordinat : Longitude : 109,84004

Latitude : -7,10224

Gambar 3.1 Google Earth Broncaptering Mata Air Bismo
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· Kondisi Existing :

Gambar 3.2 Lokasi Existing Broncaptering Sumber Mata Air Bismo

Gambar 3.3 Lokasi Existing Sumber Mata Air Bismo
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3.2. Pengusahaan Air / Daya Air

Tujuan Pengusahaan : Memenuhi kebutuhan air minum masyarakat

Kabupaten Batang

Cara Pengambilan : Pengambilan mata air dilakukan dengan cara

membuat broncaptering menggunakan jaringan

pipa transmisi disalurkan ke Bak Pengumpul,

kemudian dari Bak Pengumpul akan disalurkan

menuju ke BPT (Bak Pelapas Tekanan) lalu

disalurkan dan ditampung di Reservoir untuk

didistribusikan ke pelanggan menggunakan

jaringan pipa distribusi dengan menggunakan

sistem gravitasi, air mengalir dari permukaan

yang tinggi ke permukaan yang lebih rendah

Cara Pembuangan : Pembuangan dilakukan menggunakan pipa wash

out pada masing € masing jaringan ke saluran

atau sungai € sungai terdekat.

Jumlah/Volume Pengambilan : 204 liter/detik

Jangka Waktu Yang Dimohonkan : 10 Tahun
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3.2. Pengusahaan Air / Daya Air

Tujuan Pengusahaan : Memenuhi kebutuhan air minum masyarakat

Kabupaten Batang

Cara Pengambilan : Pengambilan mata air dilakukan dengan cara

membuat broncaptering menggunakan jaringan

pipa transmisi disalurkan ke Bak Pengumpul,

kemudian dari Bak Pengumpul akan disalurkan

menuju ke BPT (Bak Pelapas Tekanan) lalu

disalurkan dan ditampung di Reservoir untuk

didistribusikan ke pelanggan menggunakan

jaringan pipa distribusi dengan menggunakan

sistem gravitasi, air mengalir dari permukaan

yang tinggi ke permukaan yang lebih rendah

Cara Pembuangan : Pembuangan dilakukan menggunakan pipa wash

out pada masing € masing jaringan ke saluran

atau sungai € sungai terdekat.
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Jangka Waktu Yang Dimohonkan : 10 Tahun
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BAB 4

KONDISI SUMBER DAYA AIR

4.1. Potensi Air Baku Dan Kebutuhan Air DAS BOYO

4.1.1. Analisis Ketersediaan Air

Lokasi Mata Air Bismo, Mata Air Ramidi atau Raminto, Mata Air Majapahit,

Mata Air Dahlan, Mata Air Singkuang dan Mata Air Brubus berada di DAS

Boyo. Analisis ketersediaan air untuk DAS Boyo ini dilakukan pada rencana

intake lokasi pengambilan air baku sebagai control point dalam studi ini.

Luas DAS di Bendung Kenconorejo : 146,95 Km•

Luas DAS setelah Bendung Kenconorejo :    5,57 Km•

Luas DAS Boyo : 152,52 Km•

4.1.2. Analisis Debit Air

Data debit yang digunakan merupakan data debit yang tercatat di Bendung

Kenconorejo periode setengah bulanan selama tahun 2011 € 2020 (10 tahun).

Gambar 4.1 Peta DAS Boyo
Sumber: Analisis Konsultan, 2022

�S �T �U �D �I � �K �E �L �A �Y �A �K �A �N�P�E �N �G �G �U �N �A �A �N�M �A �T �A � �A �I �R�B �I �S �M �O �P�a�g�e�1�1

PERUSAHAANUMUM DAERAH AIR MINUM

SSSEEENNNDDDAAANNNGGG KKKAAAMMMUUULLLYYYAAANNN
KABUPATEN BATANG

�J�l�.� �D�r�.� �W�a�h�i�d�i�n� �N�o�.� �5�0� �T�e�l�p�/� �F�a�x�.� �0�2�8�5�-�3�9�1�3�8�2� �B�a�t�a�n�g� �5�1�2�1�5

BAB 4

KONDISI SUMBER DAYA AIR

4.1. Potensi Air Baku Dan Kebutuhan Air DAS BOYO

4.1.1. Analisis Ketersediaan Air

Lokasi Mata Air Bismo, Mata Air Ramidi atau Raminto, Mata Air Majapahit,

Mata Air Dahlan, Mata Air Singkuang dan Mata Air Brubus berada di DAS

Boyo. Analisis ketersediaan air untuk DAS Boyo ini dilakukan pada rencana

intake lokasi pengambilan air baku sebagai control point dalam studi ini.

Luas DAS di Bendung Kenconorejo : 146,95 Km•

Luas DAS setelah Bendung Kenconorejo :    5,57 Km•

Luas DAS Boyo : 152,52 Km•

4.1.2. Analisis Debit Air

Data debit yang digunakan merupakan data debit yang tercatat di Bendung

Kenconorejo periode setengah bulanan selama tahun 2011 € 2020 (10 tahun).
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Mata Air Dahlan, Mata Air Singkuang dan Mata Air Brubus berada di DAS

Boyo. Analisis ketersediaan air untuk DAS Boyo ini dilakukan pada rencana

intake lokasi pengambilan air baku sebagai control point dalam studi ini.

Luas DAS di Bendung Kenconorejo : 146,95 Km•

Luas DAS setelah Bendung Kenconorejo :    5,57 Km•

Luas DAS Boyo : 152,52 Km•

4.1.2. Analisis Debit Air

Data debit yang digunakan merupakan data debit yang tercatat di Bendung

Kenconorejo periode setengah bulanan selama tahun 2011 € 2020 (10 tahun).
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Grafik debit rata - rata pada Bendung Kenconorejo ditampilkan dalam Tabel 4.1 berikut :

Tabel 4.1 Ketersediaan Air DAS Boyo (Berdasarkan Metode Perbandingan DAS Di Bendung Kenconorejo)

No Tahun

Debit Rerata Bendung Kenconorejo (m 3/detik)

Januari Februari Maret April Mei Juni Juli Agustus September Oktober November Desember

I II I II I II I II I II I II I II I II I II I II I II I II

1 2020 78,193 66,741 75,412 84,377 59,445 59,054 33,664 37,990 27,647 23,417 16,885 17,305 15,631 7,585 5,408 3,894 4,061 7,205 5,245 8,544 10,555 11,345 18,448 25,463

2 2019 36,578 77,054 40,810 30,014 42,095 44,788 27,201 36,883 42,563 29,294 20,763 11,345 6,361 3,803 2,894 2,719 0,730 0,730 0,650 0,851 3,002 5,920 5,464 8,381

3 2018 31,165 39,463 107,187 95,442 91,431 40,304 25,100 21,257 16,715 21,211 17,415 14,483 10,547 6,202 4,904 3,894 0,530 0,730 0,530 4,270 2,624 6,904 13,810 26,013

4 2017 35,638 40,928 43,649 29,929 35,571 32,994 35,021 31,572 26,943 32,554 27,758 25,936 27,006 25,740 17,016 3,533 1,301 12,501 30,790 20,708 19,519 34,522 35,102 33,438

5 2016 17,016 19,095 43,649 45,514 34,097 36,228 33,285 31,171 31,813 32,447 32,420 31,602 31,913 30,476 32,363 33,714 32,856 33,302 31,821 32,988 33,029 30,370 31,968 30,531

6 2015 34,423 37,685 68,551 43,039 30,447 29,950 48,707 61,417 31,510 34,471 31,313 24,607 13,534 6,644 4,925 0,730 0,660 0,660 0,570 0,320 4,482 8,378 12,819 16,174

7 2014 54,386 72,130 57,491 65,114 23,109 40,668 30,665 23,403 14,649 20,274 14,517 17,775 17,623 17,567 13,279 13,383 6,233 12,837 12,030 6,743 19,996 26,611 31,806 32,043

8 2013 42,737 47,253 24,740 36,826 36,668 21,283 15,912 25,064 24,401 16,565 47,655 26,880 18,934 27,988 31,368 29,123 14,326 5,933 16,228 17,522 17,563 25,536 33,507 37,677

9 2012 54,263 45,772 32,719 26,153 34,765 33,134 32,068 21,719 19,373 23,843 20,302 9,389 8,001 4,031 3,349 3,215 3,193 3,193 6,265 5,314 8,913 10,783 25,518 29,366

10 2011 47,593 52,093 42,846 37,068 41,157 33,002 35,966 43,565 17,675 27,237 9,651 5,493 7,232 12,572 6,033 2,509 2,192 2,242 3,202 4,263 8,241 14,957 10,750 36,174

Jumlah 431,992 498,213 537,055 493,477 428,786 371,405 317,588 334,040 253,289 261,312 238,680 184,816 156,781 142,608 121,538 96,713 66,082 79,331 107,330 101,521 127,924 175,325 219,191 275,259

Rata-rata 43,199 49,821 53,705 49,348 42,879 37,141 31,759 33,404 25,329 26,131 23,868 18,482 15,678 14,261 12,154 9,671 6,608 7,933 10,733 10,152 12,792 17,533 21,919 27,526

No Peluang

Debit Andalan Bendung Kenconorejo (m 3/detik)

Januari Februari Maret April Mei Juni Juli Agustus September Oktober November Desember

I II I II I II I II I II I II I II I II I II I II I II I II

1 9,09 78,193 77,054 107,187 95,442 91,431 59,054 48,707 61,417 42,563 34,471 47,655 31,602 31,913 30,476 32,363 33,714 32,856 33,302 31,821 32,988 33,029 34,522 35,102 37,677

2 18,18 54,386 72,130 75,412 84,377 59,445 44,788 35,966 43,565 31,813 32,554 32,420 26,880 27,006 27,988 31,368 29,123 14,326 12,837 30,790 20,708 19,996 30,370 33,507 36,174

3 27,27 54,263 66,741 68,551 65,114 42,095 40,668 35,021 37,990 31,510 32,447 31,313 25,936 18,934 25,740 17,016 13,383 6,233 12,501 16,228 17,522 19,519 26,611 31,968 33,438

4 36,36 47,593 52,093 57,491 45,514 41,157 40,304 33,664 36,883 27,647 29,294 27,758 24,607 17,623 17,567 13,279 3,894 4,061 7,205 12,030 8,544 17,563 25,536 31,806 32,043

5 45,45 42,737 47,253 43,649 43,039 36,668 36,228 33,285 31,572 26,943 27,237 20,763 17,775 15,631 12,572 6,033 3,894 3,193 5,933 6,265 6,743 10,555 14,957 25,518 30,531

6 54,55 36,578 45,772 43,649 37,068 35,571 33,134 32,068 31,171 24,401 23,843 20,302 17,305 13,534 7,585 5,408 3,533 2,192 3,193 5,245 5,314 8,913 11,345 18,448 29,366

7 63,64 35,638 40,928 42,846 36,826 34,765 33,002 30,665 25,064 19,373 23,417 17,415 14,483 10,547 6,644 4,925 3,215 1,301 2,242 3,202 4,270 8,241 10,783 13,810 26,013

8 72,73 34,423 39,463 40,810 30,014 34,097 32,994 27,201 23,403 17,675 21,211 16,885 11,345 8,001 6,202 4,904 2,719 0,730 0,730 0,650 4,263 4,482 8,378 12,819 25,463

9 81,82 31,165 37,685 32,719 29,929 30,447 29,950 25,100 21,719 16,715 20,274 14,517 9,389 7,232 4,031 3,349 2,509 0,660 0,730 0,570 0,851 3,002 6,904 10,750 16,174

10 90,91 17,016 19,095 24,740 26,153 23,109 21,283 15,912 21,257 14,649 16,565 9,651 5,493 6,361 3,803 2,894 0,730 0,530 0,660 0,530 0,320 2,624 5,920 5,464 8,381

Jumlah 431,992 498,213 537,055 493,477 428,786 371,405 317,588 334,040 253,289 261,312 238,680 184,816 156,781 142,608 121,538 96,713 66,082 79,331 107,330 101,521 127,924 175,325 219,191 275,259

Rata-rata 43,199 49,821 53,705 49,348 42,879 37,141 31,759 33,404 25,329 26,131 23,868 18,482 15,678 14,261 12,154 9,671 6,608 7,933 10,733 10,152 12,792 17,533 21,919 27,526

Q70 34,788 39,903 41,421 32,057 34,297 32,997 28,241 23,901 18,185 21,873 17,044 12,286 8,764 6,335 4,910 2,868 0,901 1,184 1,416 4,265 5,610 9,099 13,116 25,628

Q80 31,816 38,041 34,337 29,946 31,177 30,559 25,520 22,056 16,907 20,461 14,990 9,780 7,386 4,465 3,660 2,551 0,674 0,730 0,586 1,533 3,298 7,199 11,164 18,032

Q90 18,431 20,954 25,538 26,530 23,843 22,149 16,830 21,303 14,856 16,936 10,138 5,883 6,448 3,826 2,939 0,908 0,543 0,667 0,534 0,373 2,662 6,018 5,992 9,160

Q95 10,649 10,730 21,150 24,453 19,807 17,382 11,777 21,049 13,720 14,896 7,462 3,740 5,970 3,701 2,689 -0,070 0,472 0,629 0,512 0,081 2,454 5,477 3,085 4,874
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Grafik debit rata - rata pada Bendung Kenconorejo ditampilkan dalam Tabel 4.1 berikut :

Tabel 4.1 Ketersediaan Air DAS Boyo (Berdasarkan Metode Perbandingan DAS Di Bendung Kenconorejo)

No Tahun

Debit Rerata Bendung Kenconorejo (m 3/detik)

Januari Februari Maret April Mei Juni Juli Agustus September Oktober November Desember

I II I II I II I II I II I II I II I II I II I II I II I II

1 2020 78,193 66,741 75,412 84,377 59,445 59,054 33,664 37,990 27,647 23,417 16,885 17,305 15,631 7,585 5,408 3,894 4,061 7,205 5,245 8,544 10,555 11,345 18,448 25,463

2 2019 36,578 77,054 40,810 30,014 42,095 44,788 27,201 36,883 42,563 29,294 20,763 11,345 6,361 3,803 2,894 2,719 0,730 0,730 0,650 0,851 3,002 5,920 5,464 8,381

3 2018 31,165 39,463 107,187 95,442 91,431 40,304 25,100 21,257 16,715 21,211 17,415 14,483 10,547 6,202 4,904 3,894 0,530 0,730 0,530 4,270 2,624 6,904 13,810 26,013

4 2017 35,638 40,928 43,649 29,929 35,571 32,994 35,021 31,572 26,943 32,554 27,758 25,936 27,006 25,740 17,016 3,533 1,301 12,501 30,790 20,708 19,519 34,522 35,102 33,438

5 2016 17,016 19,095 43,649 45,514 34,097 36,228 33,285 31,171 31,813 32,447 32,420 31,602 31,913 30,476 32,363 33,714 32,856 33,302 31,821 32,988 33,029 30,370 31,968 30,531

6 2015 34,423 37,685 68,551 43,039 30,447 29,950 48,707 61,417 31,510 34,471 31,313 24,607 13,534 6,644 4,925 0,730 0,660 0,660 0,570 0,320 4,482 8,378 12,819 16,174

7 2014 54,386 72,130 57,491 65,114 23,109 40,668 30,665 23,403 14,649 20,274 14,517 17,775 17,623 17,567 13,279 13,383 6,233 12,837 12,030 6,743 19,996 26,611 31,806 32,043

8 2013 42,737 47,253 24,740 36,826 36,668 21,283 15,912 25,064 24,401 16,565 47,655 26,880 18,934 27,988 31,368 29,123 14,326 5,933 16,228 17,522 17,563 25,536 33,507 37,677

9 2012 54,263 45,772 32,719 26,153 34,765 33,134 32,068 21,719 19,373 23,843 20,302 9,389 8,001 4,031 3,349 3,215 3,193 3,193 6,265 5,314 8,913 10,783 25,518 29,366

10 2011 47,593 52,093 42,846 37,068 41,157 33,002 35,966 43,565 17,675 27,237 9,651 5,493 7,232 12,572 6,033 2,509 2,192 2,242 3,202 4,263 8,241 14,957 10,750 36,174

Jumlah 431,992 498,213 537,055 493,477 428,786 371,405 317,588 334,040 253,289 261,312 238,680 184,816 156,781 142,608 121,538 96,713 66,082 79,331 107,330 101,521 127,924 175,325 219,191 275,259

Rata-rata 43,199 49,821 53,705 49,348 42,879 37,141 31,759 33,404 25,329 26,131 23,868 18,482 15,678 14,261 12,154 9,671 6,608 7,933 10,733 10,152 12,792 17,533 21,919 27,526

No Peluang

Debit Andalan Bendung Kenconorejo (m 3/detik)

Januari Februari Maret April Mei Juni Juli Agustus September Oktober November Desember

I II I II I II I II I II I II I II I II I II I II I II I II

1 9,09 78,193 77,054 107,187 95,442 91,431 59,054 48,707 61,417 42,563 34,471 47,655 31,602 31,913 30,476 32,363 33,714 32,856 33,302 31,821 32,988 33,029 34,522 35,102 37,677

2 18,18 54,386 72,130 75,412 84,377 59,445 44,788 35,966 43,565 31,813 32,554 32,420 26,880 27,006 27,988 31,368 29,123 14,326 12,837 30,790 20,708 19,996 30,370 33,507 36,174

3 27,27 54,263 66,741 68,551 65,114 42,095 40,668 35,021 37,990 31,510 32,447 31,313 25,936 18,934 25,740 17,016 13,383 6,233 12,501 16,228 17,522 19,519 26,611 31,968 33,438

4 36,36 47,593 52,093 57,491 45,514 41,157 40,304 33,664 36,883 27,647 29,294 27,758 24,607 17,623 17,567 13,279 3,894 4,061 7,205 12,030 8,544 17,563 25,536 31,806 32,043

5 45,45 42,737 47,253 43,649 43,039 36,668 36,228 33,285 31,572 26,943 27,237 20,763 17,775 15,631 12,572 6,033 3,894 3,193 5,933 6,265 6,743 10,555 14,957 25,518 30,531

6 54,55 36,578 45,772 43,649 37,068 35,571 33,134 32,068 31,171 24,401 23,843 20,302 17,305 13,534 7,585 5,408 3,533 2,192 3,193 5,245 5,314 8,913 11,345 18,448 29,366

7 63,64 35,638 40,928 42,846 36,826 34,765 33,002 30,665 25,064 19,373 23,417 17,415 14,483 10,547 6,644 4,925 3,215 1,301 2,242 3,202 4,270 8,241 10,783 13,810 26,013

8 72,73 34,423 39,463 40,810 30,014 34,097 32,994 27,201 23,403 17,675 21,211 16,885 11,345 8,001 6,202 4,904 2,719 0,730 0,730 0,650 4,263 4,482 8,378 12,819 25,463

9 81,82 31,165 37,685 32,719 29,929 30,447 29,950 25,100 21,719 16,715 20,274 14,517 9,389 7,232 4,031 3,349 2,509 0,660 0,730 0,570 0,851 3,002 6,904 10,750 16,174

10 90,91 17,016 19,095 24,740 26,153 23,109 21,283 15,912 21,257 14,649 16,565 9,651 5,493 6,361 3,803 2,894 0,730 0,530 0,660 0,530 0,320 2,624 5,920 5,464 8,381

Jumlah 431,992 498,213 537,055 493,477 428,786 371,405 317,588 334,040 253,289 261,312 238,680 184,816 156,781 142,608 121,538 96,713 66,082 79,331 107,330 101,521 127,924 175,325 219,191 275,259

Rata-rata 43,199 49,821 53,705 49,348 42,879 37,141 31,759 33,404 25,329 26,131 23,868 18,482 15,678 14,261 12,154 9,671 6,608 7,933 10,733 10,152 12,792 17,533 21,919 27,526

Q70 34,788 39,903 41,421 32,057 34,297 32,997 28,241 23,901 18,185 21,873 17,044 12,286 8,764 6,335 4,910 2,868 0,901 1,184 1,416 4,265 5,610 9,099 13,116 25,628

Q80 31,816 38,041 34,337 29,946 31,177 30,559 25,520 22,056 16,907 20,461 14,990 9,780 7,386 4,465 3,660 2,551 0,674 0,730 0,586 1,533 3,298 7,199 11,164 18,032

Q90 18,431 20,954 25,538 26,530 23,843 22,149 16,830 21,303 14,856 16,936 10,138 5,883 6,448 3,826 2,939 0,908 0,543 0,667 0,534 0,373 2,662 6,018 5,992 9,160

Q95 10,649 10,730 21,150 24,453 19,807 17,382 11,777 21,049 13,720 14,896 7,462 3,740 5,970 3,701 2,689 -0,070 0,472 0,629 0,512 0,081 2,454 5,477 3,085 4,874
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Grafik debit rata - rata pada Bendung Kenconorejo ditampilkan dalam Tabel 4.1 berikut :

Tabel 4.1 Ketersediaan Air DAS Boyo (Berdasarkan Metode Perbandingan DAS Di Bendung Kenconorejo)

No Tahun

Debit Rerata Bendung Kenconorejo (m 3/detik)

Januari Februari Maret April Mei Juni Juli Agustus September Oktober November Desember

I II I II I II I II I II I II I II I II I II I II I II I II

1 2020 78,193 66,741 75,412 84,377 59,445 59,054 33,664 37,990 27,647 23,417 16,885 17,305 15,631 7,585 5,408 3,894 4,061 7,205 5,245 8,544 10,555 11,345 18,448 25,463

2 2019 36,578 77,054 40,810 30,014 42,095 44,788 27,201 36,883 42,563 29,294 20,763 11,345 6,361 3,803 2,894 2,719 0,730 0,730 0,650 0,851 3,002 5,920 5,464 8,381

3 2018 31,165 39,463 107,187 95,442 91,431 40,304 25,100 21,257 16,715 21,211 17,415 14,483 10,547 6,202 4,904 3,894 0,530 0,730 0,530 4,270 2,624 6,904 13,810 26,013

4 2017 35,638 40,928 43,649 29,929 35,571 32,994 35,021 31,572 26,943 32,554 27,758 25,936 27,006 25,740 17,016 3,533 1,301 12,501 30,790 20,708 19,519 34,522 35,102 33,438

5 2016 17,016 19,095 43,649 45,514 34,097 36,228 33,285 31,171 31,813 32,447 32,420 31,602 31,913 30,476 32,363 33,714 32,856 33,302 31,821 32,988 33,029 30,370 31,968 30,531

6 2015 34,423 37,685 68,551 43,039 30,447 29,950 48,707 61,417 31,510 34,471 31,313 24,607 13,534 6,644 4,925 0,730 0,660 0,660 0,570 0,320 4,482 8,378 12,819 16,174

7 2014 54,386 72,130 57,491 65,114 23,109 40,668 30,665 23,403 14,649 20,274 14,517 17,775 17,623 17,567 13,279 13,383 6,233 12,837 12,030 6,743 19,996 26,611 31,806 32,043

8 2013 42,737 47,253 24,740 36,826 36,668 21,283 15,912 25,064 24,401 16,565 47,655 26,880 18,934 27,988 31,368 29,123 14,326 5,933 16,228 17,522 17,563 25,536 33,507 37,677

9 2012 54,263 45,772 32,719 26,153 34,765 33,134 32,068 21,719 19,373 23,843 20,302 9,389 8,001 4,031 3,349 3,215 3,193 3,193 6,265 5,314 8,913 10,783 25,518 29,366

10 2011 47,593 52,093 42,846 37,068 41,157 33,002 35,966 43,565 17,675 27,237 9,651 5,493 7,232 12,572 6,033 2,509 2,192 2,242 3,202 4,263 8,241 14,957 10,750 36,174

Jumlah 431,992 498,213 537,055 493,477 428,786 371,405 317,588 334,040 253,289 261,312 238,680 184,816 156,781 142,608 121,538 96,713 66,082 79,331 107,330 101,521 127,924 175,325 219,191 275,259

Rata-rata 43,199 49,821 53,705 49,348 42,879 37,141 31,759 33,404 25,329 26,131 23,868 18,482 15,678 14,261 12,154 9,671 6,608 7,933 10,733 10,152 12,792 17,533 21,919 27,526

No Peluang

Debit Andalan Bendung Kenconorejo (m 3/detik)

Januari Februari Maret April Mei Juni Juli Agustus September Oktober November Desember

I II I II I II I II I II I II I II I II I II I II I II I II

1 9,09 78,193 77,054 107,187 95,442 91,431 59,054 48,707 61,417 42,563 34,471 47,655 31,602 31,913 30,476 32,363 33,714 32,856 33,302 31,821 32,988 33,029 34,522 35,102 37,677

2 18,18 54,386 72,130 75,412 84,377 59,445 44,788 35,966 43,565 31,813 32,554 32,420 26,880 27,006 27,988 31,368 29,123 14,326 12,837 30,790 20,708 19,996 30,370 33,507 36,174

3 27,27 54,263 66,741 68,551 65,114 42,095 40,668 35,021 37,990 31,510 32,447 31,313 25,936 18,934 25,740 17,016 13,383 6,233 12,501 16,228 17,522 19,519 26,611 31,968 33,438

4 36,36 47,593 52,093 57,491 45,514 41,157 40,304 33,664 36,883 27,647 29,294 27,758 24,607 17,623 17,567 13,279 3,894 4,061 7,205 12,030 8,544 17,563 25,536 31,806 32,043

5 45,45 42,737 47,253 43,649 43,039 36,668 36,228 33,285 31,572 26,943 27,237 20,763 17,775 15,631 12,572 6,033 3,894 3,193 5,933 6,265 6,743 10,555 14,957 25,518 30,531

6 54,55 36,578 45,772 43,649 37,068 35,571 33,134 32,068 31,171 24,401 23,843 20,302 17,305 13,534 7,585 5,408 3,533 2,192 3,193 5,245 5,314 8,913 11,345 18,448 29,366

7 63,64 35,638 40,928 42,846 36,826 34,765 33,002 30,665 25,064 19,373 23,417 17,415 14,483 10,547 6,644 4,925 3,215 1,301 2,242 3,202 4,270 8,241 10,783 13,810 26,013

8 72,73 34,423 39,463 40,810 30,014 34,097 32,994 27,201 23,403 17,675 21,211 16,885 11,345 8,001 6,202 4,904 2,719 0,730 0,730 0,650 4,263 4,482 8,378 12,819 25,463

9 81,82 31,165 37,685 32,719 29,929 30,447 29,950 25,100 21,719 16,715 20,274 14,517 9,389 7,232 4,031 3,349 2,509 0,660 0,730 0,570 0,851 3,002 6,904 10,750 16,174

10 90,91 17,016 19,095 24,740 26,153 23,109 21,283 15,912 21,257 14,649 16,565 9,651 5,493 6,361 3,803 2,894 0,730 0,530 0,660 0,530 0,320 2,624 5,920 5,464 8,381

Jumlah 431,992 498,213 537,055 493,477 428,786 371,405 317,588 334,040 253,289 261,312 238,680 184,816 156,781 142,608 121,538 96,713 66,082 79,331 107,330 101,521 127,924 175,325 219,191 275,259

Rata-rata 43,199 49,821 53,705 49,348 42,879 37,141 31,759 33,404 25,329 26,131 23,868 18,482 15,678 14,261 12,154 9,671 6,608 7,933 10,733 10,152 12,792 17,533 21,919 27,526

Q70 34,788 39,903 41,421 32,057 34,297 32,997 28,241 23,901 18,185 21,873 17,044 12,286 8,764 6,335 4,910 2,868 0,901 1,184 1,416 4,265 5,610 9,099 13,116 25,628

Q80 31,816 38,041 34,337 29,946 31,177 30,559 25,520 22,056 16,907 20,461 14,990 9,780 7,386 4,465 3,660 2,551 0,674 0,730 0,586 1,533 3,298 7,199 11,164 18,032

Q90 18,431 20,954 25,538 26,530 23,843 22,149 16,830 21,303 14,856 16,936 10,138 5,883 6,448 3,826 2,939 0,908 0,543 0,667 0,534 0,373 2,662 6,018 5,992 9,160

Q95 10,649 10,730 21,150 24,453 19,807 17,382 11,777 21,049 13,720 14,896 7,462 3,740 5,970 3,701 2,689 -0,070 0,472 0,629 0,512 0,081 2,454 5,477 3,085 4,874
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No Tahun

Debit Rerata Bendung Kenconorejo (m 3/detik)

Januari Februari Maret April Mei Juni Juli Agustus September Oktober November Desember

I II I II I II I II I II I II I II I II I II I II I II I II

1 2020 78,193 66,741 75,412 84,377 59,445 59,054 33,664 37,990 27,647 23,417 16,885 17,305 15,631 7,585 5,408 3,894 4,061 7,205 5,245 8,544 10,555 11,345 18,448 25,463

2 2019 36,578 77,054 40,810 30,014 42,095 44,788 27,201 36,883 42,563 29,294 20,763 11,345 6,361 3,803 2,894 2,719 0,730 0,730 0,650 0,851 3,002 5,920 5,464 8,381

3 2018 31,165 39,463 107,187 95,442 91,431 40,304 25,100 21,257 16,715 21,211 17,415 14,483 10,547 6,202 4,904 3,894 0,530 0,730 0,530 4,270 2,624 6,904 13,810 26,013

4 2017 35,638 40,928 43,649 29,929 35,571 32,994 35,021 31,572 26,943 32,554 27,758 25,936 27,006 25,740 17,016 3,533 1,301 12,501 30,790 20,708 19,519 34,522 35,102 33,438

5 2016 17,016 19,095 43,649 45,514 34,097 36,228 33,285 31,171 31,813 32,447 32,420 31,602 31,913 30,476 32,363 33,714 32,856 33,302 31,821 32,988 33,029 30,370 31,968 30,531

6 2015 34,423 37,685 68,551 43,039 30,447 29,950 48,707 61,417 31,510 34,471 31,313 24,607 13,534 6,644 4,925 0,730 0,660 0,660 0,570 0,320 4,482 8,378 12,819 16,174

7 2014 54,386 72,130 57,491 65,114 23,109 40,668 30,665 23,403 14,649 20,274 14,517 17,775 17,623 17,567 13,279 13,383 6,233 12,837 12,030 6,743 19,996 26,611 31,806 32,043

8 2013 42,737 47,253 24,740 36,826 36,668 21,283 15,912 25,064 24,401 16,565 47,655 26,880 18,934 27,988 31,368 29,123 14,326 5,933 16,228 17,522 17,563 25,536 33,507 37,677

9 2012 54,263 45,772 32,719 26,153 34,765 33,134 32,068 21,719 19,373 23,843 20,302 9,389 8,001 4,031 3,349 3,215 3,193 3,193 6,265 5,314 8,913 10,783 25,518 29,366

10 2011 47,593 52,093 42,846 37,068 41,157 33,002 35,966 43,565 17,675 27,237 9,651 5,493 7,232 12,572 6,033 2,509 2,192 2,242 3,202 4,263 8,241 14,957 10,750 36,174

Jumlah 431,992 498,213 537,055 493,477 428,786 371,405 317,588 334,040 253,289 261,312 238,680 184,816 156,781 142,608 121,538 96,713 66,082 79,331 107,330 101,521 127,924 175,325 219,191 275,259

Rata-rata 43,199 49,821 53,705 49,348 42,879 37,141 31,759 33,404 25,329 26,131 23,868 18,482 15,678 14,261 12,154 9,671 6,608 7,933 10,733 10,152 12,792 17,533 21,919 27,526
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Januari Februari Maret April Mei Juni Juli Agustus September Oktober November Desember

I II I II I II I II I II I II I II I II I II I II I II I II

1 9,09 78,193 77,054 107,187 95,442 91,431 59,054 48,707 61,417 42,563 34,471 47,655 31,602 31,913 30,476 32,363 33,714 32,856 33,302 31,821 32,988 33,029 34,522 35,102 37,677

2 18,18 54,386 72,130 75,412 84,377 59,445 44,788 35,966 43,565 31,813 32,554 32,420 26,880 27,006 27,988 31,368 29,123 14,326 12,837 30,790 20,708 19,996 30,370 33,507 36,174

3 27,27 54,263 66,741 68,551 65,114 42,095 40,668 35,021 37,990 31,510 32,447 31,313 25,936 18,934 25,740 17,016 13,383 6,233 12,501 16,228 17,522 19,519 26,611 31,968 33,438

4 36,36 47,593 52,093 57,491 45,514 41,157 40,304 33,664 36,883 27,647 29,294 27,758 24,607 17,623 17,567 13,279 3,894 4,061 7,205 12,030 8,544 17,563 25,536 31,806 32,043

5 45,45 42,737 47,253 43,649 43,039 36,668 36,228 33,285 31,572 26,943 27,237 20,763 17,775 15,631 12,572 6,033 3,894 3,193 5,933 6,265 6,743 10,555 14,957 25,518 30,531

6 54,55 36,578 45,772 43,649 37,068 35,571 33,134 32,068 31,171 24,401 23,843 20,302 17,305 13,534 7,585 5,408 3,533 2,192 3,193 5,245 5,314 8,913 11,345 18,448 29,366

7 63,64 35,638 40,928 42,846 36,826 34,765 33,002 30,665 25,064 19,373 23,417 17,415 14,483 10,547 6,644 4,925 3,215 1,301 2,242 3,202 4,270 8,241 10,783 13,810 26,013

8 72,73 34,423 39,463 40,810 30,014 34,097 32,994 27,201 23,403 17,675 21,211 16,885 11,345 8,001 6,202 4,904 2,719 0,730 0,730 0,650 4,263 4,482 8,378 12,819 25,463

9 81,82 31,165 37,685 32,719 29,929 30,447 29,950 25,100 21,719 16,715 20,274 14,517 9,389 7,232 4,031 3,349 2,509 0,660 0,730 0,570 0,851 3,002 6,904 10,750 16,174

10 90,91 17,016 19,095 24,740 26,153 23,109 21,283 15,912 21,257 14,649 16,565 9,651 5,493 6,361 3,803 2,894 0,730 0,530 0,660 0,530 0,320 2,624 5,920 5,464 8,381

Jumlah 431,992 498,213 537,055 493,477 428,786 371,405 317,588 334,040 253,289 261,312 238,680 184,816 156,781 142,608 121,538 96,713 66,082 79,331 107,330 101,521 127,924 175,325 219,191 275,259

Rata-rata 43,199 49,821 53,705 49,348 42,879 37,141 31,759 33,404 25,329 26,131 23,868 18,482 15,678 14,261 12,154 9,671 6,608 7,933 10,733 10,152 12,792 17,533 21,919 27,526

Q70 34,788 39,903 41,421 32,057 34,297 32,997 28,241 23,901 18,185 21,873 17,044 12,286 8,764 6,335 4,910 2,868 0,901 1,184 1,416 4,265 5,610 9,099 13,116 25,628

Q80 31,816 38,041 34,337 29,946 31,177 30,559 25,520 22,056 16,907 20,461 14,990 9,780 7,386 4,465 3,660 2,551 0,674 0,730 0,586 1,533 3,298 7,199 11,164 18,032

Q90 18,431 20,954 25,538 26,530 23,843 22,149 16,830 21,303 14,856 16,936 10,138 5,883 6,448 3,826 2,939 0,908 0,543 0,667 0,534 0,373 2,662 6,018 5,992 9,160

Q95 10,649 10,730 21,150 24,453 19,807 17,382 11,777 21,049 13,720 14,896 7,462 3,740 5,970 3,701 2,689 -0,070 0,472 0,629 0,512 0,081 2,454 5,477 3,085 4,874
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No Tahun

Debit Rerata Bendung Kenconorejo (m 3/detik)

Januari Februari Maret April Mei Juni Juli Agustus September Oktober November Desember

I II I II I II I II I II I II I II I II I II I II I II I II

1 2020 78,193 66,741 75,412 84,377 59,445 59,054 33,664 37,990 27,647 23,417 16,885 17,305 15,631 7,585 5,408 3,894 4,061 7,205 5,245 8,544 10,555 11,345 18,448 25,463

2 2019 36,578 77,054 40,810 30,014 42,095 44,788 27,201 36,883 42,563 29,294 20,763 11,345 6,361 3,803 2,894 2,719 0,730 0,730 0,650 0,851 3,002 5,920 5,464 8,381

3 2018 31,165 39,463 107,187 95,442 91,431 40,304 25,100 21,257 16,715 21,211 17,415 14,483 10,547 6,202 4,904 3,894 0,530 0,730 0,530 4,270 2,624 6,904 13,810 26,013

4 2017 35,638 40,928 43,649 29,929 35,571 32,994 35,021 31,572 26,943 32,554 27,758 25,936 27,006 25,740 17,016 3,533 1,301 12,501 30,790 20,708 19,519 34,522 35,102 33,438

5 2016 17,016 19,095 43,649 45,514 34,097 36,228 33,285 31,171 31,813 32,447 32,420 31,602 31,913 30,476 32,363 33,714 32,856 33,302 31,821 32,988 33,029 30,370 31,968 30,531

6 2015 34,423 37,685 68,551 43,039 30,447 29,950 48,707 61,417 31,510 34,471 31,313 24,607 13,534 6,644 4,925 0,730 0,660 0,660 0,570 0,320 4,482 8,378 12,819 16,174

7 2014 54,386 72,130 57,491 65,114 23,109 40,668 30,665 23,403 14,649 20,274 14,517 17,775 17,623 17,567 13,279 13,383 6,233 12,837 12,030 6,743 19,996 26,611 31,806 32,043

8 2013 42,737 47,253 24,740 36,826 36,668 21,283 15,912 25,064 24,401 16,565 47,655 26,880 18,934 27,988 31,368 29,123 14,326 5,933 16,228 17,522 17,563 25,536 33,507 37,677

9 2012 54,263 45,772 32,719 26,153 34,765 33,134 32,068 21,719 19,373 23,843 20,302 9,389 8,001 4,031 3,349 3,215 3,193 3,193 6,265 5,314 8,913 10,783 25,518 29,366

10 2011 47,593 52,093 42,846 37,068 41,157 33,002 35,966 43,565 17,675 27,237 9,651 5,493 7,232 12,572 6,033 2,509 2,192 2,242 3,202 4,263 8,241 14,957 10,750 36,174

Jumlah 431,992 498,213 537,055 493,477 428,786 371,405 317,588 334,040 253,289 261,312 238,680 184,816 156,781 142,608 121,538 96,713 66,082 79,331 107,330 101,521 127,924 175,325 219,191 275,259

Rata-rata 43,199 49,821 53,705 49,348 42,879 37,141 31,759 33,404 25,329 26,131 23,868 18,482 15,678 14,261 12,154 9,671 6,608 7,933 10,733 10,152 12,792 17,533 21,919 27,526
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I II I II I II I II I II I II I II I II I II I II I II I II

1 9,09 78,193 77,054 107,187 95,442 91,431 59,054 48,707 61,417 42,563 34,471 47,655 31,602 31,913 30,476 32,363 33,714 32,856 33,302 31,821 32,988 33,029 34,522 35,102 37,677

2 18,18 54,386 72,130 75,412 84,377 59,445 44,788 35,966 43,565 31,813 32,554 32,420 26,880 27,006 27,988 31,368 29,123 14,326 12,837 30,790 20,708 19,996 30,370 33,507 36,174

3 27,27 54,263 66,741 68,551 65,114 42,095 40,668 35,021 37,990 31,510 32,447 31,313 25,936 18,934 25,740 17,016 13,383 6,233 12,501 16,228 17,522 19,519 26,611 31,968 33,438

4 36,36 47,593 52,093 57,491 45,514 41,157 40,304 33,664 36,883 27,647 29,294 27,758 24,607 17,623 17,567 13,279 3,894 4,061 7,205 12,030 8,544 17,563 25,536 31,806 32,043

5 45,45 42,737 47,253 43,649 43,039 36,668 36,228 33,285 31,572 26,943 27,237 20,763 17,775 15,631 12,572 6,033 3,894 3,193 5,933 6,265 6,743 10,555 14,957 25,518 30,531

6 54,55 36,578 45,772 43,649 37,068 35,571 33,134 32,068 31,171 24,401 23,843 20,302 17,305 13,534 7,585 5,408 3,533 2,192 3,193 5,245 5,314 8,913 11,345 18,448 29,366

7 63,64 35,638 40,928 42,846 36,826 34,765 33,002 30,665 25,064 19,373 23,417 17,415 14,483 10,547 6,644 4,925 3,215 1,301 2,242 3,202 4,270 8,241 10,783 13,810 26,013

8 72,73 34,423 39,463 40,810 30,014 34,097 32,994 27,201 23,403 17,675 21,211 16,885 11,345 8,001 6,202 4,904 2,719 0,730 0,730 0,650 4,263 4,482 8,378 12,819 25,463

9 81,82 31,165 37,685 32,719 29,929 30,447 29,950 25,100 21,719 16,715 20,274 14,517 9,389 7,232 4,031 3,349 2,509 0,660 0,730 0,570 0,851 3,002 6,904 10,750 16,174

10 90,91 17,016 19,095 24,740 26,153 23,109 21,283 15,912 21,257 14,649 16,565 9,651 5,493 6,361 3,803 2,894 0,730 0,530 0,660 0,530 0,320 2,624 5,920 5,464 8,381

Jumlah 431,992 498,213 537,055 493,477 428,786 371,405 317,588 334,040 253,289 261,312 238,680 184,816 156,781 142,608 121,538 96,713 66,082 79,331 107,330 101,521 127,924 175,325 219,191 275,259

Rata-rata 43,199 49,821 53,705 49,348 42,879 37,141 31,759 33,404 25,329 26,131 23,868 18,482 15,678 14,261 12,154 9,671 6,608 7,933 10,733 10,152 12,792 17,533 21,919 27,526

Q70 34,788 39,903 41,421 32,057 34,297 32,997 28,241 23,901 18,185 21,873 17,044 12,286 8,764 6,335 4,910 2,868 0,901 1,184 1,416 4,265 5,610 9,099 13,116 25,628

Q80 31,816 38,041 34,337 29,946 31,177 30,559 25,520 22,056 16,907 20,461 14,990 9,780 7,386 4,465 3,660 2,551 0,674 0,730 0,586 1,533 3,298 7,199 11,164 18,032

Q90 18,431 20,954 25,538 26,530 23,843 22,149 16,830 21,303 14,856 16,936 10,138 5,883 6,448 3,826 2,939 0,908 0,543 0,667 0,534 0,373 2,662 6,018 5,992 9,160

Q95 10,649 10,730 21,150 24,453 19,807 17,382 11,777 21,049 13,720 14,896 7,462 3,740 5,970 3,701 2,689 -0,070 0,472 0,629 0,512 0,081 2,454 5,477 3,085 4,874

�S �T �U �D �I � �K �E �L �A �Y �A �K �A �N�P�E �N �G �G �U �N �A �A �N�M �A �T �A � �A �I �R�B �I �S �M �O �P�a�g�e�1�2

PERUSAHAANUMUM DAERAH AIR MINUM

SSSEEENNNDDDAAANNNGGG KKKAAAMMMUUULLLYYYAAANNN
KABUPATEN BATANG

�J�l�.� �D�r�.� �W�a�h�i�d�i�n� �N�o�.� �5�0� �T�e�l�p�/� �F�a�x�.� �0�2�8�5�-�3�9�1�3�8�2� �B�a�t�a�n�g� �5�1�2�1�5

Grafik debit rata - rata pada Bendung Kenconorejo ditampilkan dalam Tabel 4.1 berikut :

Tabel 4.1 Ketersediaan Air DAS Boyo (Berdasarkan Metode Perbandingan DAS Di Bendung Kenconorejo)

No Tahun

Debit Rerata Bendung Kenconorejo (m 3/detik)

Januari Februari Maret April Mei Juni Juli Agustus September Oktober November Desember

I II I II I II I II I II I II I II I II I II I II I II I II

1 2020 78,193 66,741 75,412 84,377 59,445 59,054 33,664 37,990 27,647 23,417 16,885 17,305 15,631 7,585 5,408 3,894 4,061 7,205 5,245 8,544 10,555 11,345 18,448 25,463

2 2019 36,578 77,054 40,810 30,014 42,095 44,788 27,201 36,883 42,563 29,294 20,763 11,345 6,361 3,803 2,894 2,719 0,730 0,730 0,650 0,851 3,002 5,920 5,464 8,381

3 2018 31,165 39,463 107,187 95,442 91,431 40,304 25,100 21,257 16,715 21,211 17,415 14,483 10,547 6,202 4,904 3,894 0,530 0,730 0,530 4,270 2,624 6,904 13,810 26,013

4 2017 35,638 40,928 43,649 29,929 35,571 32,994 35,021 31,572 26,943 32,554 27,758 25,936 27,006 25,740 17,016 3,533 1,301 12,501 30,790 20,708 19,519 34,522 35,102 33,438

5 2016 17,016 19,095 43,649 45,514 34,097 36,228 33,285 31,171 31,813 32,447 32,420 31,602 31,913 30,476 32,363 33,714 32,856 33,302 31,821 32,988 33,029 30,370 31,968 30,531

6 2015 34,423 37,685 68,551 43,039 30,447 29,950 48,707 61,417 31,510 34,471 31,313 24,607 13,534 6,644 4,925 0,730 0,660 0,660 0,570 0,320 4,482 8,378 12,819 16,174

7 2014 54,386 72,130 57,491 65,114 23,109 40,668 30,665 23,403 14,649 20,274 14,517 17,775 17,623 17,567 13,279 13,383 6,233 12,837 12,030 6,743 19,996 26,611 31,806 32,043

8 2013 42,737 47,253 24,740 36,826 36,668 21,283 15,912 25,064 24,401 16,565 47,655 26,880 18,934 27,988 31,368 29,123 14,326 5,933 16,228 17,522 17,563 25,536 33,507 37,677

9 2012 54,263 45,772 32,719 26,153 34,765 33,134 32,068 21,719 19,373 23,843 20,302 9,389 8,001 4,031 3,349 3,215 3,193 3,193 6,265 5,314 8,913 10,783 25,518 29,366

10 2011 47,593 52,093 42,846 37,068 41,157 33,002 35,966 43,565 17,675 27,237 9,651 5,493 7,232 12,572 6,033 2,509 2,192 2,242 3,202 4,263 8,241 14,957 10,750 36,174

Jumlah 431,992 498,213 537,055 493,477 428,786 371,405 317,588 334,040 253,289 261,312 238,680 184,816 156,781 142,608 121,538 96,713 66,082 79,331 107,330 101,521 127,924 175,325 219,191 275,259

Rata-rata 43,199 49,821 53,705 49,348 42,879 37,141 31,759 33,404 25,329 26,131 23,868 18,482 15,678 14,261 12,154 9,671 6,608 7,933 10,733 10,152 12,792 17,533 21,919 27,526

No Peluang

Debit Andalan Bendung Kenconorejo (m 3/detik)

Januari Februari Maret April Mei Juni Juli Agustus September Oktober November Desember

I II I II I II I II I II I II I II I II I II I II I II I II

1 9,09 78,193 77,054 107,187 95,442 91,431 59,054 48,707 61,417 42,563 34,471 47,655 31,602 31,913 30,476 32,363 33,714 32,856 33,302 31,821 32,988 33,029 34,522 35,102 37,677

2 18,18 54,386 72,130 75,412 84,377 59,445 44,788 35,966 43,565 31,813 32,554 32,420 26,880 27,006 27,988 31,368 29,123 14,326 12,837 30,790 20,708 19,996 30,370 33,507 36,174

3 27,27 54,263 66,741 68,551 65,114 42,095 40,668 35,021 37,990 31,510 32,447 31,313 25,936 18,934 25,740 17,016 13,383 6,233 12,501 16,228 17,522 19,519 26,611 31,968 33,438

4 36,36 47,593 52,093 57,491 45,514 41,157 40,304 33,664 36,883 27,647 29,294 27,758 24,607 17,623 17,567 13,279 3,894 4,061 7,205 12,030 8,544 17,563 25,536 31,806 32,043

5 45,45 42,737 47,253 43,649 43,039 36,668 36,228 33,285 31,572 26,943 27,237 20,763 17,775 15,631 12,572 6,033 3,894 3,193 5,933 6,265 6,743 10,555 14,957 25,518 30,531

6 54,55 36,578 45,772 43,649 37,068 35,571 33,134 32,068 31,171 24,401 23,843 20,302 17,305 13,534 7,585 5,408 3,533 2,192 3,193 5,245 5,314 8,913 11,345 18,448 29,366

7 63,64 35,638 40,928 42,846 36,826 34,765 33,002 30,665 25,064 19,373 23,417 17,415 14,483 10,547 6,644 4,925 3,215 1,301 2,242 3,202 4,270 8,241 10,783 13,810 26,013

8 72,73 34,423 39,463 40,810 30,014 34,097 32,994 27,201 23,403 17,675 21,211 16,885 11,345 8,001 6,202 4,904 2,719 0,730 0,730 0,650 4,263 4,482 8,378 12,819 25,463

9 81,82 31,165 37,685 32,719 29,929 30,447 29,950 25,100 21,719 16,715 20,274 14,517 9,389 7,232 4,031 3,349 2,509 0,660 0,730 0,570 0,851 3,002 6,904 10,750 16,174

10 90,91 17,016 19,095 24,740 26,153 23,109 21,283 15,912 21,257 14,649 16,565 9,651 5,493 6,361 3,803 2,894 0,730 0,530 0,660 0,530 0,320 2,624 5,920 5,464 8,381

Jumlah 431,992 498,213 537,055 493,477 428,786 371,405 317,588 334,040 253,289 261,312 238,680 184,816 156,781 142,608 121,538 96,713 66,082 79,331 107,330 101,521 127,924 175,325 219,191 275,259

Rata-rata 43,199 49,821 53,705 49,348 42,879 37,141 31,759 33,404 25,329 26,131 23,868 18,482 15,678 14,261 12,154 9,671 6,608 7,933 10,733 10,152 12,792 17,533 21,919 27,526

Q70 34,788 39,903 41,421 32,057 34,297 32,997 28,241 23,901 18,185 21,873 17,044 12,286 8,764 6,335 4,910 2,868 0,901 1,184 1,416 4,265 5,610 9,099 13,116 25,628

Q80 31,816 38,041 34,337 29,946 31,177 30,559 25,520 22,056 16,907 20,461 14,990 9,780 7,386 4,465 3,660 2,551 0,674 0,730 0,586 1,533 3,298 7,199 11,164 18,032

Q90 18,431 20,954 25,538 26,530 23,843 22,149 16,830 21,303 14,856 16,936 10,138 5,883 6,448 3,826 2,939 0,908 0,543 0,667 0,534 0,373 2,662 6,018 5,992 9,160

Q95 10,649 10,730 21,150 24,453 19,807 17,382 11,777 21,049 13,720 14,896 7,462 3,740 5,970 3,701 2,689 -0,070 0,472 0,629 0,512 0,081 2,454 5,477 3,085 4,874



�S �T �U �D �I � �K �E �L �A �Y �A �K �A �N�P�E �N �G �G �U �N �A �A �N�M �A �T �A � �A �I �R�B �I �S �M �O �P�a�g�e�1�3

PERUSAHAANUMUM DAERAH AIR MINUM

SSSEEENNNDDDAAANNNGGG KKKAAAMMMUUULLLYYYAAANNN
KABUPATEN BATANG

�J�l�.� �D�r�.� �W�a�h�i�d�i�n� �N�o�.� �5�0� �T�e�l�p�/� �F�a�x�.� �0�2�8�5�-�3�9�1�3�8�2� �B�a�t�a�n�g� �5�1�2�1�5

Debit Andalan DAS Boyo (m 3/detik)

Januari Februari Maret April Mei Juni Juli Agustus September Oktober November Desember

I II I II I II I II I II I II I II I II I II I II I II I II

Jumlah 448,361 517,091 557,404 512,175 445,033 385,478 329,622 346,697 262,887 271,213 247,724 191,819 162,722 148,012 126,143 100,378 68,586 82,337 111,397 105,368 132,771 181,969 227,497 285,689

Rata-rata 44,836 51,709 55,740 51,218 44,503 38,548 32,962 34,670 26,289 27,121 24,772 19,182 16,272 14,801 12,614 10,038 6,859 8,234 11,140 10,537 13,277 18,197 22,750 28,569

Q70 36,106 41,415 42,990 33,272 35,597 34,247 29,311 24,807 18,874 22,702 17,690 12,752 9,097 6,575 5,096 2,977 0,935 1,228 1,469 4,426 5,822 9,444 13,613 26,599

Q80 33,022 39,482 35,638 31,081 32,358 31,717 26,487 22,891 17,547 21,237 15,558 10,151 7,666 4,634 3,798 2,648 0,699 0,758 0,608 1,591 3,423 7,471 11,587 18,715

Q90 19,129 21,748 26,506 27,536 24,746 22,989 17,468 22,110 15,419 17,577 10,522 6,106 6,693 3,971 3,051 0,942 0,564 0,692 0,554 0,387 2,763 6,246 6,219 9,507

Q95 11,053 11,136 21,951 25,380 20,558 18,041 12,223 21,846 14,240 15,460 7,745 3,882 6,196 3,841 2,791 -0,073 0,489 0,652 0,531 0,084 2,547 5,685 3,202 5,059

�S �T �U �D �I � �K �E �L �A �Y �A �K �A �N�P�E �N �G �G �U �N �A �A �N�M �A �T �A � �A �I �R�B �I �S �M �O �P�a�g�e�1�3

PERUSAHAANUMUM DAERAH AIR MINUM

SSSEEENNNDDDAAANNNGGG KKKAAAMMMUUULLLYYYAAANNN
KABUPATEN BATANG

�J�l�.� �D�r�.� �W�a�h�i�d�i�n� �N�o�.� �5�0� �T�e�l�p�/� �F�a�x�.� �0�2�8�5�-�3�9�1�3�8�2� �B�a�t�a�n�g� �5�1�2�1�5

Debit Andalan DAS Boyo (m 3/detik)

Januari Februari Maret April Mei Juni Juli Agustus September Oktober November Desember

I II I II I II I II I II I II I II I II I II I II I II I II

Jumlah 448,361 517,091 557,404 512,175 445,033 385,478 329,622 346,697 262,887 271,213 247,724 191,819 162,722 148,012 126,143 100,378 68,586 82,337 111,397 105,368 132,771 181,969 227,497 285,689

Rata-rata 44,836 51,709 55,740 51,218 44,503 38,548 32,962 34,670 26,289 27,121 24,772 19,182 16,272 14,801 12,614 10,038 6,859 8,234 11,140 10,537 13,277 18,197 22,750 28,569

Q70 36,106 41,415 42,990 33,272 35,597 34,247 29,311 24,807 18,874 22,702 17,690 12,752 9,097 6,575 5,096 2,977 0,935 1,228 1,469 4,426 5,822 9,444 13,613 26,599

Q80 33,022 39,482 35,638 31,081 32,358 31,717 26,487 22,891 17,547 21,237 15,558 10,151 7,666 4,634 3,798 2,648 0,699 0,758 0,608 1,591 3,423 7,471 11,587 18,715

Q90 19,129 21,748 26,506 27,536 24,746 22,989 17,468 22,110 15,419 17,577 10,522 6,106 6,693 3,971 3,051 0,942 0,564 0,692 0,554 0,387 2,763 6,246 6,219 9,507

Q95 11,053 11,136 21,951 25,380 20,558 18,041 12,223 21,846 14,240 15,460 7,745 3,882 6,196 3,841 2,791 -0,073 0,489 0,652 0,531 0,084 2,547 5,685 3,202 5,059

�S �T �U �D �I � �K �E �L �A �Y �A �K �A �N�P�E �N �G �G �U �N �A �A �N�M �A �T �A � �A �I �R�B �I �S �M �O �P�a�g�e�1�3

PERUSAHAANUMUM DAERAH AIR MINUM

SSSEEENNNDDDAAANNNGGG KKKAAAMMMUUULLLYYYAAANNN
KABUPATEN BATANG

�J�l�.� �D�r�.� �W�a�h�i�d�i�n� �N�o�.� �5�0� �T�e�l�p�/� �F�a�x�.� �0�2�8�5�-�3�9�1�3�8�2� �B�a�t�a�n�g� �5�1�2�1�5

Debit Andalan DAS Boyo (m 3/detik)

Januari Februari Maret April Mei Juni Juli Agustus September Oktober November Desember

I II I II I II I II I II I II I II I II I II I II I II I II

Jumlah 448,361 517,091 557,404 512,175 445,033 385,478 329,622 346,697 262,887 271,213 247,724 191,819 162,722 148,012 126,143 100,378 68,586 82,337 111,397 105,368 132,771 181,969 227,497 285,689

Rata-rata 44,836 51,709 55,740 51,218 44,503 38,548 32,962 34,670 26,289 27,121 24,772 19,182 16,272 14,801 12,614 10,038 6,859 8,234 11,140 10,537 13,277 18,197 22,750 28,569

Q70 36,106 41,415 42,990 33,272 35,597 34,247 29,311 24,807 18,874 22,702 17,690 12,752 9,097 6,575 5,096 2,977 0,935 1,228 1,469 4,426 5,822 9,444 13,613 26,599

Q80 33,022 39,482 35,638 31,081 32,358 31,717 26,487 22,891 17,547 21,237 15,558 10,151 7,666 4,634 3,798 2,648 0,699 0,758 0,608 1,591 3,423 7,471 11,587 18,715

Q90 19,129 21,748 26,506 27,536 24,746 22,989 17,468 22,110 15,419 17,577 10,522 6,106 6,693 3,971 3,051 0,942 0,564 0,692 0,554 0,387 2,763 6,246 6,219 9,507

Q95 11,053 11,136 21,951 25,380 20,558 18,041 12,223 21,846 14,240 15,460 7,745 3,882 6,196 3,841 2,791 -0,073 0,489 0,652 0,531 0,084 2,547 5,685 3,202 5,059

�S �T �U �D �I � �K �E �L �A �Y �A �K �A �N�P�E �N �G �G �U �N �A �A �N�M �A �T �A � �A �I �R�B �I �S �M �O �P�a�g�e�1�3

PERUSAHAANUMUM DAERAH AIR MINUM

SSSEEENNNDDDAAANNNGGG KKKAAAMMMUUULLLYYYAAANNN
KABUPATEN BATANG

�J�l�.� �D�r�.� �W�a�h�i�d�i�n� �N�o�.� �5�0� �T�e�l�p�/� �F�a�x�.� �0�2�8�5�-�3�9�1�3�8�2� �B�a�t�a�n�g� �5�1�2�1�5

Debit Andalan DAS Boyo (m 3/detik)

Januari Februari Maret April Mei Juni Juli Agustus September Oktober November Desember

I II I II I II I II I II I II I II I II I II I II I II I II

Jumlah 448,361 517,091 557,404 512,175 445,033 385,478 329,622 346,697 262,887 271,213 247,724 191,819 162,722 148,012 126,143 100,378 68,586 82,337 111,397 105,368 132,771 181,969 227,497 285,689

Rata-rata 44,836 51,709 55,740 51,218 44,503 38,548 32,962 34,670 26,289 27,121 24,772 19,182 16,272 14,801 12,614 10,038 6,859 8,234 11,140 10,537 13,277 18,197 22,750 28,569

Q70 36,106 41,415 42,990 33,272 35,597 34,247 29,311 24,807 18,874 22,702 17,690 12,752 9,097 6,575 5,096 2,977 0,935 1,228 1,469 4,426 5,822 9,444 13,613 26,599

Q80 33,022 39,482 35,638 31,081 32,358 31,717 26,487 22,891 17,547 21,237 15,558 10,151 7,666 4,634 3,798 2,648 0,699 0,758 0,608 1,591 3,423 7,471 11,587 18,715

Q90 19,129 21,748 26,506 27,536 24,746 22,989 17,468 22,110 15,419 17,577 10,522 6,106 6,693 3,971 3,051 0,942 0,564 0,692 0,554 0,387 2,763 6,246 6,219 9,507

Q95 11,053 11,136 21,951 25,380 20,558 18,041 12,223 21,846 14,240 15,460 7,745 3,882 6,196 3,841 2,791 -0,073 0,489 0,652 0,531 0,084 2,547 5,685 3,202 5,059

�S �T �U �D �I � �K �E �L �A �Y �A �K �A �N�P�E �N �G �G �U �N �A �A �N�M �A �T �A � �A �I �R�B �I �S �M �O �P�a�g�e�1�3

PERUSAHAANUMUM DAERAH AIR MINUM

SSSEEENNNDDDAAANNNGGG KKKAAAMMMUUULLLYYYAAANNN
KABUPATEN BATANG

�J�l�.� �D�r�.� �W�a�h�i�d�i�n� �N�o�.� �5�0� �T�e�l�p�/� �F�a�x�.� �0�2�8�5�-�3�9�1�3�8�2� �B�a�t�a�n�g� �5�1�2�1�5

Debit Andalan DAS Boyo (m 3/detik)

Januari Februari Maret April Mei Juni Juli Agustus September Oktober November Desember

I II I II I II I II I II I II I II I II I II I II I II I II

Jumlah 448,361 517,091 557,404 512,175 445,033 385,478 329,622 346,697 262,887 271,213 247,724 191,819 162,722 148,012 126,143 100,378 68,586 82,337 111,397 105,368 132,771 181,969 227,497 285,689

Rata-rata 44,836 51,709 55,740 51,218 44,503 38,548 32,962 34,670 26,289 27,121 24,772 19,182 16,272 14,801 12,614 10,038 6,859 8,234 11,140 10,537 13,277 18,197 22,750 28,569

Q70 36,106 41,415 42,990 33,272 35,597 34,247 29,311 24,807 18,874 22,702 17,690 12,752 9,097 6,575 5,096 2,977 0,935 1,228 1,469 4,426 5,822 9,444 13,613 26,599

Q80 33,022 39,482 35,638 31,081 32,358 31,717 26,487 22,891 17,547 21,237 15,558 10,151 7,666 4,634 3,798 2,648 0,699 0,758 0,608 1,591 3,423 7,471 11,587 18,715

Q90 19,129 21,748 26,506 27,536 24,746 22,989 17,468 22,110 15,419 17,577 10,522 6,106 6,693 3,971 3,051 0,942 0,564 0,692 0,554 0,387 2,763 6,246 6,219 9,507

Q95 11,053 11,136 21,951 25,380 20,558 18,041 12,223 21,846 14,240 15,460 7,745 3,882 6,196 3,841 2,791 -0,073 0,489 0,652 0,531 0,084 2,547 5,685 3,202 5,059

�S �T �U �D �I � �K �E �L �A �Y �A �K �A �N�P�E �N �G �G �U �N �A �A �N�M �A �T �A � �A �I �R�B �I �S �M �O �P�a�g�e�1�3

PERUSAHAANUMUM DAERAH AIR MINUM

SSSEEENNNDDDAAANNNGGG KKKAAAMMMUUULLLYYYAAANNN
KABUPATEN BATANG

�J�l�.� �D�r�.� �W�a�h�i�d�i�n� �N�o�.� �5�0� �T�e�l�p�/� �F�a�x�.� �0�2�8�5�-�3�9�1�3�8�2� �B�a�t�a�n�g� �5�1�2�1�5

Debit Andalan DAS Boyo (m 3/detik)

Januari Februari Maret April Mei Juni Juli Agustus September Oktober November Desember

I II I II I II I II I II I II I II I II I II I II I II I II

Jumlah 448,361 517,091 557,404 512,175 445,033 385,478 329,622 346,697 262,887 271,213 247,724 191,819 162,722 148,012 126,143 100,378 68,586 82,337 111,397 105,368 132,771 181,969 227,497 285,689

Rata-rata 44,836 51,709 55,740 51,218 44,503 38,548 32,962 34,670 26,289 27,121 24,772 19,182 16,272 14,801 12,614 10,038 6,859 8,234 11,140 10,537 13,277 18,197 22,750 28,569

Q70 36,106 41,415 42,990 33,272 35,597 34,247 29,311 24,807 18,874 22,702 17,690 12,752 9,097 6,575 5,096 2,977 0,935 1,228 1,469 4,426 5,822 9,444 13,613 26,599

Q80 33,022 39,482 35,638 31,081 32,358 31,717 26,487 22,891 17,547 21,237 15,558 10,151 7,666 4,634 3,798 2,648 0,699 0,758 0,608 1,591 3,423 7,471 11,587 18,715

Q90 19,129 21,748 26,506 27,536 24,746 22,989 17,468 22,110 15,419 17,577 10,522 6,106 6,693 3,971 3,051 0,942 0,564 0,692 0,554 0,387 2,763 6,246 6,219 9,507

Q95 11,053 11,136 21,951 25,380 20,558 18,041 12,223 21,846 14,240 15,460 7,745 3,882 6,196 3,841 2,791 -0,073 0,489 0,652 0,531 0,084 2,547 5,685 3,202 5,059



�S �T �U �D �I � �K �E �L �A �Y �A �K �A �N�P�E �N �G �G �U �N �A �A �N�M �A �T �A � �A �I �R�B �I �S �M �O �P�a�g�e�1�4

PERUSAHAANUMUM DAERAH AIR MINUM

SSSEEENNNDDDAAANNNGGG KKKAAAMMMUUULLLYYYAAANNN
KABUPATEN BATANG

�J�l�.� �D�r�.� �W�a�h�i�d�i�n� �N�o�.� �5�0� �T�e�l�p�/� �F�a�x�.� �0�2�8�5�-�3�9�1�3�8�2� �B�a�t�a�n�g� �5�1�2�1�5

4.1.3. Metode Perhitungan Debit Andalan

Debit andalan yang digunakan adalah debit andalan Q90%, yaitu debit dengan

kemungkinan terlampaui 90%. Pada metode debit andalan, ketersediaan air

diperhitungkan berdasarkan analisis data aliran dengan tingkat resiko

kegagalan tertentu. Tingkat resiko kegagalan tergantung dari besarnya resiko

yang dapat diterima. Untuk menentukan debit andalan digunakan metode

lengkung kekerapan/ranking.

Metode lengkung kekerapan/ranking menghitung debit andalan dengan cara

menyusun data debit dari kecil ke besar. Debit andalan dengan probabilitas

90% ditentukan berdasarkan urutan data sesuai dengan rumus penetapan

ranking sebagai berikut: P = R / (N+1)

Keterangan:

R : ranking

N : jumlah data

P : peluang

Metode ini digunakan dalam perhitungan debit andalan, yang kemungkinan

terlampaui sebesar 90% dan kegagalan yang mungkin terjadi adalah sebesar

10%, atau nilai P adalah sebesar 0,9. Estimasi debit di lokasi Kali Boyo dihitung

berdasarkan pos duga air, tidak mempertimbangkan faktor curah hujan.
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diperhitungkan berdasarkan analisis data aliran dengan tingkat resiko
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yang dapat diterima. Untuk menentukan debit andalan digunakan metode
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4.1.4. Analisis Kebutuhan Air

Kebutuhan air Daerah Aliran Sungai Kali Boyo, mempertimbangkan kebutuhan air untuk irigasi sesuai dengan peraturan yang berlaku terkait jadwal pola tanam dan kebutuhan air untuk musim

tanam rendeng, kebutuhan air untuk jaringan perpipaan air baku, dan kebutuhan untuk pemeliharaan sungai.

Tabel 4.2 Kebutuhan Air Irigasi Di Bendung Kenconorejo Perhitungan Berdasarkan SK Bupati Batang Tentang Pedoman Pola Tanam

No Uraian Januari Februari Maret April Mei Juni Juli Agustus September Oktober November Desember

I II I II I II I II I II I II I II I II I II I II I II I II

1 Golongan I

Keb Air (m3/dt)

- Padi 0,58 0,58 0,37 0,00 0,89 0,89 0,52 0,52 0,52 0,58 0,58 0,37 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,89 0,89 0,52 0,52 0,52

- Palawija 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,21 0,21 0,21 0,21 0,21 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00

-Tebu 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00

Jumlah 0,58 0,58 0,37 0,00 0,89 0,89 0,52 0,52 0,52 0,58 0,58 0,37 0,00 0,21 0,21 0,21 0,21 0,21 0,00 0,89 0,89 0,52 0,52 0,52

Keb Air Padi (m3/dt) 0,58 0,58 0,37 0,00 0,89 0,89 0,52 0,52 0,52 0,58 0,58 0,37 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,89 0,89 0,52 0,52 0,52

Keb Air Palawija (m3/dt) 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,21 0,21 0,21 0,21 0,21 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00

Keb Air Tebu (m3/dt) 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00

Jumlah Keb Air Tanaman (m3/dt) 0,58 0,58 0,37 0,00 0,89 0,89 0,52 0,52 0,52 0,58 0,58 0,37 0,00 0,21 0,21 0,21 0,21 0,21 0,00 0,89 0,89 0,52 0,52 0,52

Kehilangan Air 50% 0,29 0,29 0,19 0,00 0,45 0,45 0,26 0,26 0,26 0,29 0,29 0,19 0,00 0,11 0,11 0,11 0,11 0,11 0,00 0,45 0,45 0,26 0,26 0,26

Total Ke b Air (m 3/dt) 0,88 0,88 0,56 0,00 1,34 1,34 0,78 0,78 0,78 0,88 0,88 0,56 0,00 0,32 0,32 0,32 0,32 0,32 0,00 1,34 1,34 0,78 0,78 0,78

Tabel 4.3 Kebutuhan Air Berdasarkan Kebutuhan Irigasi Eksisting (10 tahun)

No Tahun

Debit Irigasi Bendung Kenconorejo (m 3/detik)

Januari Februari Maret April Mei Juni Juli Agustus September Oktober November Desember

I II I II I II I II I II I II I II I II I II I II I II I II

1 2020 0,650 0,530 0,420 0,420 0,730 0,730 0,800 0,730 0,730 0,730 0,678 0,650 0,730 0,730 0,730 0,730 0,730 0,800 0,000 0,650 0,420 0,650 0,800 0,711

2 2019 0,530 0,420 0,570 0,611 0,950 0,800 0,800 0,880 0,770 0,880 0,800 0,650 0,880 0,780 0,880 0,780 0,730 0,730 0,650 0,680 0,730 0,870 0,798 0,798

3 2018 0,530 0,530 0,230 0,530 0,562 0,588 0,610 0,650 0,650 0,650 0,650 0,650 0,650 0,730 0,730 0,730 0,530 0,730 0,530 0,730 0,730 0,730 0,650 0,613

4 2017 0,570 0,351 0,457 0,462 0,457 0,568 0,660 0,660 0,670 0,680 0,649 0,695 0,713 0,680 0,650 0,730 0,800 0,697 0,660 0,650 0,650 0,570 0,463 0,575

5 2016 0,650 0,568 0,457 0,356 0,660 0,671 0,658 0,670 0,697 0,671 0,454 0,488 0,650 0,568 0,660 0,671 0,713 0,722 0,000 0,613 0,388 0,570 0,650 0,568

6 2015 0,530 0,530 0,531 0,678 0,664 0,680 0,668 0,680 0,710 0,718 0,702 0,713 0,713 0,730 0,730 0,730 0,660 0,660 0,570 0,320 0,660 0,660 0,570 0,613

7 2014 0,530 0,530 0,354 0,393 0,730 0,730 0,680 0,680 0,650 0,650 0,650 0,530 0,530 0,730 0,680 0,650 0,680 0,730 0,680 0,710 0,680 0,680 0,530 0,530

8 2013 0,830 0,830 0,798 0,798 0,813 0,762 0,730 0,730 0,798 0,809 0,737 0,756 0,710 0,680 0,680 0,730 0,679 0,730 0,000 0,730 0,680 0,730 0,680 0,830

9 2012 0,495 0,530 0,650 0,650 0,703 0,650 0,800 0,800 0,880 0,880 0,730 0,730 0,718 0,730 0,800 0,800 0,730 0,730 0,000 0,800 0,730 0,730 0,800 0,800

10 2011 0,650 0,530 0,650 0,730 0,770 0,675 0,710 0,730 0,830 0,684 0,770 0,810 0,710 0,710 0,717 0,684 0,650 0,650 0,389 0,730 0,710 0,800 0,880 0,880

Jumlah 5,966 5,349 5,116 5,627 7,039 6,853 7,116 7,210 7,385 7,352 6,821 6,672 7,005 7,067 7,257 7,235 6,901 7,179 3,479 6,612 6,378 6,991 6,822 6,917

Rata-rata 0,597 0,535 0,512 0,563 0,704 0,685 0,712 0,721 0,738 0,735 0,682 0,667 0,700 0,707 0,726 0,724 0,690 0,718 0,348 0,661 0,638 0,699 0,682 0,692
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4.1.4. Analisis Kebutuhan Air

Kebutuhan air Daerah Aliran Sungai Kali Boyo, mempertimbangkan kebutuhan air untuk irigasi sesuai dengan peraturan yang berlaku terkait jadwal pola tanam dan kebutuhan air untuk musim

tanam rendeng, kebutuhan air untuk jaringan perpipaan air baku, dan kebutuhan untuk pemeliharaan sungai.

Tabel 4.2 Kebutuhan Air Irigasi Di Bendung Kenconorejo Perhitungan Berdasarkan SK Bupati Batang Tentang Pedoman Pola Tanam

No Uraian Januari Februari Maret April Mei Juni Juli Agustus September Oktober November Desember

I II I II I II I II I II I II I II I II I II I II I II I II

1 Golongan I

Keb Air (m3/dt)

- Padi 0,58 0,58 0,37 0,00 0,89 0,89 0,52 0,52 0,52 0,58 0,58 0,37 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,89 0,89 0,52 0,52 0,52

- Palawija 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,21 0,21 0,21 0,21 0,21 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00

-Tebu 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00

Jumlah 0,58 0,58 0,37 0,00 0,89 0,89 0,52 0,52 0,52 0,58 0,58 0,37 0,00 0,21 0,21 0,21 0,21 0,21 0,00 0,89 0,89 0,52 0,52 0,52

Keb Air Padi (m3/dt) 0,58 0,58 0,37 0,00 0,89 0,89 0,52 0,52 0,52 0,58 0,58 0,37 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,89 0,89 0,52 0,52 0,52

Keb Air Palawija (m3/dt) 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,21 0,21 0,21 0,21 0,21 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00

Keb Air Tebu (m3/dt) 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00

Jumlah Keb Air Tanaman (m3/dt) 0,58 0,58 0,37 0,00 0,89 0,89 0,52 0,52 0,52 0,58 0,58 0,37 0,00 0,21 0,21 0,21 0,21 0,21 0,00 0,89 0,89 0,52 0,52 0,52

Kehilangan Air 50% 0,29 0,29 0,19 0,00 0,45 0,45 0,26 0,26 0,26 0,29 0,29 0,19 0,00 0,11 0,11 0,11 0,11 0,11 0,00 0,45 0,45 0,26 0,26 0,26

Total Ke b Air (m 3/dt) 0,88 0,88 0,56 0,00 1,34 1,34 0,78 0,78 0,78 0,88 0,88 0,56 0,00 0,32 0,32 0,32 0,32 0,32 0,00 1,34 1,34 0,78 0,78 0,78
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Debit Irigasi Bendung Kenconorejo (m 3/detik)

Januari Februari Maret April Mei Juni Juli Agustus September Oktober November Desember

I II I II I II I II I II I II I II I II I II I II I II I II

1 2020 0,650 0,530 0,420 0,420 0,730 0,730 0,800 0,730 0,730 0,730 0,678 0,650 0,730 0,730 0,730 0,730 0,730 0,800 0,000 0,650 0,420 0,650 0,800 0,711
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7 2014 0,530 0,530 0,354 0,393 0,730 0,730 0,680 0,680 0,650 0,650 0,650 0,530 0,530 0,730 0,680 0,650 0,680 0,730 0,680 0,710 0,680 0,680 0,530 0,530

8 2013 0,830 0,830 0,798 0,798 0,813 0,762 0,730 0,730 0,798 0,809 0,737 0,756 0,710 0,680 0,680 0,730 0,679 0,730 0,000 0,730 0,680 0,730 0,680 0,830

9 2012 0,495 0,530 0,650 0,650 0,703 0,650 0,800 0,800 0,880 0,880 0,730 0,730 0,718 0,730 0,800 0,800 0,730 0,730 0,000 0,800 0,730 0,730 0,800 0,800

10 2011 0,650 0,530 0,650 0,730 0,770 0,675 0,710 0,730 0,830 0,684 0,770 0,810 0,710 0,710 0,717 0,684 0,650 0,650 0,389 0,730 0,710 0,800 0,880 0,880

Jumlah 5,966 5,349 5,116 5,627 7,039 6,853 7,116 7,210 7,385 7,352 6,821 6,672 7,005 7,067 7,257 7,235 6,901 7,179 3,479 6,612 6,378 6,991 6,822 6,917

Rata-rata 0,597 0,535 0,512 0,563 0,704 0,685 0,712 0,721 0,738 0,735 0,682 0,667 0,700 0,707 0,726 0,724 0,690 0,718 0,348 0,661 0,638 0,699 0,682 0,692
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No Uraian Januari Februari Maret April Mei Juni Juli Agustus September Oktober November Desember

I II I II I II I II I II I II I II I II I II I II I II I II

1 Golongan I

Keb Air (m3/dt)

- Padi 0,58 0,58 0,37 0,00 0,89 0,89 0,52 0,52 0,52 0,58 0,58 0,37 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,89 0,89 0,52 0,52 0,52

- Palawija 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,21 0,21 0,21 0,21 0,21 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00

-Tebu 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00

Jumlah 0,58 0,58 0,37 0,00 0,89 0,89 0,52 0,52 0,52 0,58 0,58 0,37 0,00 0,21 0,21 0,21 0,21 0,21 0,00 0,89 0,89 0,52 0,52 0,52

Keb Air Padi (m3/dt) 0,58 0,58 0,37 0,00 0,89 0,89 0,52 0,52 0,52 0,58 0,58 0,37 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,89 0,89 0,52 0,52 0,52

Keb Air Palawija (m3/dt) 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,21 0,21 0,21 0,21 0,21 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00

Keb Air Tebu (m3/dt) 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00

Jumlah Keb Air Tanaman (m3/dt) 0,58 0,58 0,37 0,00 0,89 0,89 0,52 0,52 0,52 0,58 0,58 0,37 0,00 0,21 0,21 0,21 0,21 0,21 0,00 0,89 0,89 0,52 0,52 0,52

Kehilangan Air 50% 0,29 0,29 0,19 0,00 0,45 0,45 0,26 0,26 0,26 0,29 0,29 0,19 0,00 0,11 0,11 0,11 0,11 0,11 0,00 0,45 0,45 0,26 0,26 0,26

Total Ke b Air (m 3/dt) 0,88 0,88 0,56 0,00 1,34 1,34 0,78 0,78 0,78 0,88 0,88 0,56 0,00 0,32 0,32 0,32 0,32 0,32 0,00 1,34 1,34 0,78 0,78 0,78

Tabel 4.3 Kebutuhan Air Berdasarkan Kebutuhan Irigasi Eksisting (10 tahun)

No Tahun

Debit Irigasi Bendung Kenconorejo (m 3/detik)

Januari Februari Maret April Mei Juni Juli Agustus September Oktober November Desember

I II I II I II I II I II I II I II I II I II I II I II I II

1 2020 0,650 0,530 0,420 0,420 0,730 0,730 0,800 0,730 0,730 0,730 0,678 0,650 0,730 0,730 0,730 0,730 0,730 0,800 0,000 0,650 0,420 0,650 0,800 0,711

2 2019 0,530 0,420 0,570 0,611 0,950 0,800 0,800 0,880 0,770 0,880 0,800 0,650 0,880 0,780 0,880 0,780 0,730 0,730 0,650 0,680 0,730 0,870 0,798 0,798

3 2018 0,530 0,530 0,230 0,530 0,562 0,588 0,610 0,650 0,650 0,650 0,650 0,650 0,650 0,730 0,730 0,730 0,530 0,730 0,530 0,730 0,730 0,730 0,650 0,613

4 2017 0,570 0,351 0,457 0,462 0,457 0,568 0,660 0,660 0,670 0,680 0,649 0,695 0,713 0,680 0,650 0,730 0,800 0,697 0,660 0,650 0,650 0,570 0,463 0,575

5 2016 0,650 0,568 0,457 0,356 0,660 0,671 0,658 0,670 0,697 0,671 0,454 0,488 0,650 0,568 0,660 0,671 0,713 0,722 0,000 0,613 0,388 0,570 0,650 0,568

6 2015 0,530 0,530 0,531 0,678 0,664 0,680 0,668 0,680 0,710 0,718 0,702 0,713 0,713 0,730 0,730 0,730 0,660 0,660 0,570 0,320 0,660 0,660 0,570 0,613

7 2014 0,530 0,530 0,354 0,393 0,730 0,730 0,680 0,680 0,650 0,650 0,650 0,530 0,530 0,730 0,680 0,650 0,680 0,730 0,680 0,710 0,680 0,680 0,530 0,530

8 2013 0,830 0,830 0,798 0,798 0,813 0,762 0,730 0,730 0,798 0,809 0,737 0,756 0,710 0,680 0,680 0,730 0,679 0,730 0,000 0,730 0,680 0,730 0,680 0,830

9 2012 0,495 0,530 0,650 0,650 0,703 0,650 0,800 0,800 0,880 0,880 0,730 0,730 0,718 0,730 0,800 0,800 0,730 0,730 0,000 0,800 0,730 0,730 0,800 0,800

10 2011 0,650 0,530 0,650 0,730 0,770 0,675 0,710 0,730 0,830 0,684 0,770 0,810 0,710 0,710 0,717 0,684 0,650 0,650 0,389 0,730 0,710 0,800 0,880 0,880

Jumlah 5,966 5,349 5,116 5,627 7,039 6,853 7,116 7,210 7,385 7,352 6,821 6,672 7,005 7,067 7,257 7,235 6,901 7,179 3,479 6,612 6,378 6,991 6,822 6,917

Rata-rata 0,597 0,535 0,512 0,563 0,704 0,685 0,712 0,721 0,738 0,735 0,682 0,667 0,700 0,707 0,726 0,724 0,690 0,718 0,348 0,661 0,638 0,699 0,682 0,692
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4.1.4. Analisis Kebutuhan Air

Kebutuhan air Daerah Aliran Sungai Kali Boyo, mempertimbangkan kebutuhan air untuk irigasi sesuai dengan peraturan yang berlaku terkait jadwal pola tanam dan kebutuhan air untuk musim

tanam rendeng, kebutuhan air untuk jaringan perpipaan air baku, dan kebutuhan untuk pemeliharaan sungai.

Tabel 4.2 Kebutuhan Air Irigasi Di Bendung Kenconorejo Perhitungan Berdasarkan SK Bupati Batang Tentang Pedoman Pola Tanam

No Uraian Januari Februari Maret April Mei Juni Juli Agustus September Oktober November Desember

I II I II I II I II I II I II I II I II I II I II I II I II

1 Golongan I

Keb Air (m3/dt)

- Padi 0,58 0,58 0,37 0,00 0,89 0,89 0,52 0,52 0,52 0,58 0,58 0,37 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,89 0,89 0,52 0,52 0,52

- Palawija 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,21 0,21 0,21 0,21 0,21 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00

-Tebu 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00

Jumlah 0,58 0,58 0,37 0,00 0,89 0,89 0,52 0,52 0,52 0,58 0,58 0,37 0,00 0,21 0,21 0,21 0,21 0,21 0,00 0,89 0,89 0,52 0,52 0,52

Keb Air Padi (m3/dt) 0,58 0,58 0,37 0,00 0,89 0,89 0,52 0,52 0,52 0,58 0,58 0,37 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,89 0,89 0,52 0,52 0,52

Keb Air Palawija (m3/dt) 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,21 0,21 0,21 0,21 0,21 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00

Keb Air Tebu (m3/dt) 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00

Jumlah Keb Air Tanaman (m3/dt) 0,58 0,58 0,37 0,00 0,89 0,89 0,52 0,52 0,52 0,58 0,58 0,37 0,00 0,21 0,21 0,21 0,21 0,21 0,00 0,89 0,89 0,52 0,52 0,52

Kehilangan Air 50% 0,29 0,29 0,19 0,00 0,45 0,45 0,26 0,26 0,26 0,29 0,29 0,19 0,00 0,11 0,11 0,11 0,11 0,11 0,00 0,45 0,45 0,26 0,26 0,26

Total Ke b Air (m 3/dt) 0,88 0,88 0,56 0,00 1,34 1,34 0,78 0,78 0,78 0,88 0,88 0,56 0,00 0,32 0,32 0,32 0,32 0,32 0,00 1,34 1,34 0,78 0,78 0,78

Tabel 4.3 Kebutuhan Air Berdasarkan Kebutuhan Irigasi Eksisting (10 tahun)

No Tahun

Debit Irigasi Bendung Kenconorejo (m 3/detik)

Januari Februari Maret April Mei Juni Juli Agustus September Oktober November Desember

I II I II I II I II I II I II I II I II I II I II I II I II

1 2020 0,650 0,530 0,420 0,420 0,730 0,730 0,800 0,730 0,730 0,730 0,678 0,650 0,730 0,730 0,730 0,730 0,730 0,800 0,000 0,650 0,420 0,650 0,800 0,711

2 2019 0,530 0,420 0,570 0,611 0,950 0,800 0,800 0,880 0,770 0,880 0,800 0,650 0,880 0,780 0,880 0,780 0,730 0,730 0,650 0,680 0,730 0,870 0,798 0,798

3 2018 0,530 0,530 0,230 0,530 0,562 0,588 0,610 0,650 0,650 0,650 0,650 0,650 0,650 0,730 0,730 0,730 0,530 0,730 0,530 0,730 0,730 0,730 0,650 0,613

4 2017 0,570 0,351 0,457 0,462 0,457 0,568 0,660 0,660 0,670 0,680 0,649 0,695 0,713 0,680 0,650 0,730 0,800 0,697 0,660 0,650 0,650 0,570 0,463 0,575

5 2016 0,650 0,568 0,457 0,356 0,660 0,671 0,658 0,670 0,697 0,671 0,454 0,488 0,650 0,568 0,660 0,671 0,713 0,722 0,000 0,613 0,388 0,570 0,650 0,568

6 2015 0,530 0,530 0,531 0,678 0,664 0,680 0,668 0,680 0,710 0,718 0,702 0,713 0,713 0,730 0,730 0,730 0,660 0,660 0,570 0,320 0,660 0,660 0,570 0,613

7 2014 0,530 0,530 0,354 0,393 0,730 0,730 0,680 0,680 0,650 0,650 0,650 0,530 0,530 0,730 0,680 0,650 0,680 0,730 0,680 0,710 0,680 0,680 0,530 0,530

8 2013 0,830 0,830 0,798 0,798 0,813 0,762 0,730 0,730 0,798 0,809 0,737 0,756 0,710 0,680 0,680 0,730 0,679 0,730 0,000 0,730 0,680 0,730 0,680 0,830

9 2012 0,495 0,530 0,650 0,650 0,703 0,650 0,800 0,800 0,880 0,880 0,730 0,730 0,718 0,730 0,800 0,800 0,730 0,730 0,000 0,800 0,730 0,730 0,800 0,800

10 2011 0,650 0,530 0,650 0,730 0,770 0,675 0,710 0,730 0,830 0,684 0,770 0,810 0,710 0,710 0,717 0,684 0,650 0,650 0,389 0,730 0,710 0,800 0,880 0,880

Jumlah 5,966 5,349 5,116 5,627 7,039 6,853 7,116 7,210 7,385 7,352 6,821 6,672 7,005 7,067 7,257 7,235 6,901 7,179 3,479 6,612 6,378 6,991 6,822 6,917

Rata-rata 0,597 0,535 0,512 0,563 0,704 0,685 0,712 0,721 0,738 0,735 0,682 0,667 0,700 0,707 0,726 0,724 0,690 0,718 0,348 0,661 0,638 0,699 0,682 0,692
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4.1.4. Analisis Kebutuhan Air

Kebutuhan air Daerah Aliran Sungai Kali Boyo, mempertimbangkan kebutuhan air untuk irigasi sesuai dengan peraturan yang berlaku terkait jadwal pola tanam dan kebutuhan air untuk musim

tanam rendeng, kebutuhan air untuk jaringan perpipaan air baku, dan kebutuhan untuk pemeliharaan sungai.

Tabel 4.2 Kebutuhan Air Irigasi Di Bendung Kenconorejo Perhitungan Berdasarkan SK Bupati Batang Tentang Pedoman Pola Tanam

No Uraian Januari Februari Maret April Mei Juni Juli Agustus September Oktober November Desember

I II I II I II I II I II I II I II I II I II I II I II I II

1 Golongan I

Keb Air (m3/dt)

- Padi 0,58 0,58 0,37 0,00 0,89 0,89 0,52 0,52 0,52 0,58 0,58 0,37 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,89 0,89 0,52 0,52 0,52

- Palawija 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,21 0,21 0,21 0,21 0,21 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00

-Tebu 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00

Jumlah 0,58 0,58 0,37 0,00 0,89 0,89 0,52 0,52 0,52 0,58 0,58 0,37 0,00 0,21 0,21 0,21 0,21 0,21 0,00 0,89 0,89 0,52 0,52 0,52

Keb Air Padi (m3/dt) 0,58 0,58 0,37 0,00 0,89 0,89 0,52 0,52 0,52 0,58 0,58 0,37 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,89 0,89 0,52 0,52 0,52

Keb Air Palawija (m3/dt) 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,21 0,21 0,21 0,21 0,21 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00

Keb Air Tebu (m3/dt) 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00

Jumlah Keb Air Tanaman (m3/dt) 0,58 0,58 0,37 0,00 0,89 0,89 0,52 0,52 0,52 0,58 0,58 0,37 0,00 0,21 0,21 0,21 0,21 0,21 0,00 0,89 0,89 0,52 0,52 0,52

Kehilangan Air 50% 0,29 0,29 0,19 0,00 0,45 0,45 0,26 0,26 0,26 0,29 0,29 0,19 0,00 0,11 0,11 0,11 0,11 0,11 0,00 0,45 0,45 0,26 0,26 0,26

Total Ke b Air (m 3/dt) 0,88 0,88 0,56 0,00 1,34 1,34 0,78 0,78 0,78 0,88 0,88 0,56 0,00 0,32 0,32 0,32 0,32 0,32 0,00 1,34 1,34 0,78 0,78 0,78

Tabel 4.3 Kebutuhan Air Berdasarkan Kebutuhan Irigasi Eksisting (10 tahun)

No Tahun

Debit Irigasi Bendung Kenconorejo (m 3/detik)

Januari Februari Maret April Mei Juni Juli Agustus September Oktober November Desember

I II I II I II I II I II I II I II I II I II I II I II I II

1 2020 0,650 0,530 0,420 0,420 0,730 0,730 0,800 0,730 0,730 0,730 0,678 0,650 0,730 0,730 0,730 0,730 0,730 0,800 0,000 0,650 0,420 0,650 0,800 0,711

2 2019 0,530 0,420 0,570 0,611 0,950 0,800 0,800 0,880 0,770 0,880 0,800 0,650 0,880 0,780 0,880 0,780 0,730 0,730 0,650 0,680 0,730 0,870 0,798 0,798

3 2018 0,530 0,530 0,230 0,530 0,562 0,588 0,610 0,650 0,650 0,650 0,650 0,650 0,650 0,730 0,730 0,730 0,530 0,730 0,530 0,730 0,730 0,730 0,650 0,613

4 2017 0,570 0,351 0,457 0,462 0,457 0,568 0,660 0,660 0,670 0,680 0,649 0,695 0,713 0,680 0,650 0,730 0,800 0,697 0,660 0,650 0,650 0,570 0,463 0,575

5 2016 0,650 0,568 0,457 0,356 0,660 0,671 0,658 0,670 0,697 0,671 0,454 0,488 0,650 0,568 0,660 0,671 0,713 0,722 0,000 0,613 0,388 0,570 0,650 0,568

6 2015 0,530 0,530 0,531 0,678 0,664 0,680 0,668 0,680 0,710 0,718 0,702 0,713 0,713 0,730 0,730 0,730 0,660 0,660 0,570 0,320 0,660 0,660 0,570 0,613

7 2014 0,530 0,530 0,354 0,393 0,730 0,730 0,680 0,680 0,650 0,650 0,650 0,530 0,530 0,730 0,680 0,650 0,680 0,730 0,680 0,710 0,680 0,680 0,530 0,530

8 2013 0,830 0,830 0,798 0,798 0,813 0,762 0,730 0,730 0,798 0,809 0,737 0,756 0,710 0,680 0,680 0,730 0,679 0,730 0,000 0,730 0,680 0,730 0,680 0,830

9 2012 0,495 0,530 0,650 0,650 0,703 0,650 0,800 0,800 0,880 0,880 0,730 0,730 0,718 0,730 0,800 0,800 0,730 0,730 0,000 0,800 0,730 0,730 0,800 0,800

10 2011 0,650 0,530 0,650 0,730 0,770 0,675 0,710 0,730 0,830 0,684 0,770 0,810 0,710 0,710 0,717 0,684 0,650 0,650 0,389 0,730 0,710 0,800 0,880 0,880

Jumlah 5,966 5,349 5,116 5,627 7,039 6,853 7,116 7,210 7,385 7,352 6,821 6,672 7,005 7,067 7,257 7,235 6,901 7,179 3,479 6,612 6,378 6,991 6,822 6,917

Rata-rata 0,597 0,535 0,512 0,563 0,704 0,685 0,712 0,721 0,738 0,735 0,682 0,667 0,700 0,707 0,726 0,724 0,690 0,718 0,348 0,661 0,638 0,699 0,682 0,692
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4.1.4. Analisis Kebutuhan Air

Kebutuhan air Daerah Aliran Sungai Kali Boyo, mempertimbangkan kebutuhan air untuk irigasi sesuai dengan peraturan yang berlaku terkait jadwal pola tanam dan kebutuhan air untuk musim

tanam rendeng, kebutuhan air untuk jaringan perpipaan air baku, dan kebutuhan untuk pemeliharaan sungai.

Tabel 4.2 Kebutuhan Air Irigasi Di Bendung Kenconorejo Perhitungan Berdasarkan SK Bupati Batang Tentang Pedoman Pola Tanam

No Uraian Januari Februari Maret April Mei Juni Juli Agustus September Oktober November Desember

I II I II I II I II I II I II I II I II I II I II I II I II

1 Golongan I

Keb Air (m3/dt)

- Padi 0,58 0,58 0,37 0,00 0,89 0,89 0,52 0,52 0,52 0,58 0,58 0,37 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,89 0,89 0,52 0,52 0,52

- Palawija 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,21 0,21 0,21 0,21 0,21 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00

-Tebu 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00

Jumlah 0,58 0,58 0,37 0,00 0,89 0,89 0,52 0,52 0,52 0,58 0,58 0,37 0,00 0,21 0,21 0,21 0,21 0,21 0,00 0,89 0,89 0,52 0,52 0,52

Keb Air Padi (m3/dt) 0,58 0,58 0,37 0,00 0,89 0,89 0,52 0,52 0,52 0,58 0,58 0,37 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,89 0,89 0,52 0,52 0,52

Keb Air Palawija (m3/dt) 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,21 0,21 0,21 0,21 0,21 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00

Keb Air Tebu (m3/dt) 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00

Jumlah Keb Air Tanaman (m3/dt) 0,58 0,58 0,37 0,00 0,89 0,89 0,52 0,52 0,52 0,58 0,58 0,37 0,00 0,21 0,21 0,21 0,21 0,21 0,00 0,89 0,89 0,52 0,52 0,52

Kehilangan Air 50% 0,29 0,29 0,19 0,00 0,45 0,45 0,26 0,26 0,26 0,29 0,29 0,19 0,00 0,11 0,11 0,11 0,11 0,11 0,00 0,45 0,45 0,26 0,26 0,26

Total Ke b Air (m 3/dt) 0,88 0,88 0,56 0,00 1,34 1,34 0,78 0,78 0,78 0,88 0,88 0,56 0,00 0,32 0,32 0,32 0,32 0,32 0,00 1,34 1,34 0,78 0,78 0,78

Tabel 4.3 Kebutuhan Air Berdasarkan Kebutuhan Irigasi Eksisting (10 tahun)

No Tahun

Debit Irigasi Bendung Kenconorejo (m 3/detik)

Januari Februari Maret April Mei Juni Juli Agustus September Oktober November Desember

I II I II I II I II I II I II I II I II I II I II I II I II

1 2020 0,650 0,530 0,420 0,420 0,730 0,730 0,800 0,730 0,730 0,730 0,678 0,650 0,730 0,730 0,730 0,730 0,730 0,800 0,000 0,650 0,420 0,650 0,800 0,711

2 2019 0,530 0,420 0,570 0,611 0,950 0,800 0,800 0,880 0,770 0,880 0,800 0,650 0,880 0,780 0,880 0,780 0,730 0,730 0,650 0,680 0,730 0,870 0,798 0,798

3 2018 0,530 0,530 0,230 0,530 0,562 0,588 0,610 0,650 0,650 0,650 0,650 0,650 0,650 0,730 0,730 0,730 0,530 0,730 0,530 0,730 0,730 0,730 0,650 0,613

4 2017 0,570 0,351 0,457 0,462 0,457 0,568 0,660 0,660 0,670 0,680 0,649 0,695 0,713 0,680 0,650 0,730 0,800 0,697 0,660 0,650 0,650 0,570 0,463 0,575

5 2016 0,650 0,568 0,457 0,356 0,660 0,671 0,658 0,670 0,697 0,671 0,454 0,488 0,650 0,568 0,660 0,671 0,713 0,722 0,000 0,613 0,388 0,570 0,650 0,568

6 2015 0,530 0,530 0,531 0,678 0,664 0,680 0,668 0,680 0,710 0,718 0,702 0,713 0,713 0,730 0,730 0,730 0,660 0,660 0,570 0,320 0,660 0,660 0,570 0,613

7 2014 0,530 0,530 0,354 0,393 0,730 0,730 0,680 0,680 0,650 0,650 0,650 0,530 0,530 0,730 0,680 0,650 0,680 0,730 0,680 0,710 0,680 0,680 0,530 0,530

8 2013 0,830 0,830 0,798 0,798 0,813 0,762 0,730 0,730 0,798 0,809 0,737 0,756 0,710 0,680 0,680 0,730 0,679 0,730 0,000 0,730 0,680 0,730 0,680 0,830

9 2012 0,495 0,530 0,650 0,650 0,703 0,650 0,800 0,800 0,880 0,880 0,730 0,730 0,718 0,730 0,800 0,800 0,730 0,730 0,000 0,800 0,730 0,730 0,800 0,800

10 2011 0,650 0,530 0,650 0,730 0,770 0,675 0,710 0,730 0,830 0,684 0,770 0,810 0,710 0,710 0,717 0,684 0,650 0,650 0,389 0,730 0,710 0,800 0,880 0,880

Jumlah 5,966 5,349 5,116 5,627 7,039 6,853 7,116 7,210 7,385 7,352 6,821 6,672 7,005 7,067 7,257 7,235 6,901 7,179 3,479 6,612 6,378 6,991 6,822 6,917

Rata-rata 0,597 0,535 0,512 0,563 0,704 0,685 0,712 0,721 0,738 0,735 0,682 0,667 0,700 0,707 0,726 0,724 0,690 0,718 0,348 0,661 0,638 0,699 0,682 0,692



�S �T �U �D �I � �K �E �L �A �Y �A �K �A �N�P�E �N �G �G �U �N �A �A �N�M �A �T �A � �A �I �R�B �I �S �M �O �P�a�g�e�1�6

PERUSAHAANUMUM DAERAH AIR MINUM

SSSEEENNNDDDAAANNNGGG KKKAAAMMMUUULLLYYYAAANNN
KABUPATEN BATANG

�J�l�.� �D�r�.� �W�a�h�i�d�i�n� �N�o�.� �5�0� �T�e�l�p�/� �F�a�x�.� �0�2�8�5�-�3�9�1�3�8�2� �B�a�t�a�n�g� �5�1�2�1�5

4.2. Neraca Air

Neraca air merupakan perincian tentang semua masukan, keluaran, dan perubahan

simpanan air yang terdapat pada suatu daerah lahan. Melalui neraca air maka dapat

ditentukan besarannya dan waktu terjadinya defisit air di dalam tanah.

Hasil selisih antara jumah ketersediaan air dengan kebutuhan air dianalisis menurut

waktu yang dimanfaatkan dalam tengah bulanan berdasarkan titik pengambilan atau

alokasi air yang telah ditentukan. Berdasarkan hasil analisis ketersediaan air di lokasi

rencana Mata Air Bismo, Mata Air Ramidi atau Raminto, Mata Air Majapahit, Mata Air

Dahlan, Mata Air Singkuang dan Mata Air Brubus terdapat surplus selama 9,5 dan

defisit selama 2,5 bulan.

Berdasarakan Tabel 4.4 Neraca Air Lokasi Pengambilan Intake Air Mata Air Bismo,

Mata Air Ramidi Raminto, Mata Air Majapahit, Mata Air Dahlan, Mata Air Singkuang dan

Mata Air Brubus, terdapat data pengambilan yang tidak tersedia pada Bulan Oktober II,

namun hal tersebut tidak berpengaruh terhadap perhitungan neraca air rencana intake

Mata Air.
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Tabel 4.4 Kebutuhan Air Berdasarkan Kebutuhan Irigasi Eksisting (10 tahun)

No Uraian Lokasi
Luas
CA

(Km 2)
Debit (m3/detik)

Januari Februari Maret April Mei Juni Juli Agustus September Oktober November Desember

I II I II I II I II I II I II I II I II I II I II I II I II

A Bendung
Kenconorejo

146,95 Ketersediaan Air

- Q80 31,816 38,041 34,337 29,946 31,177 30,559 25,520 22,056 16,907 20,461 14,990 9,780 7,386 4,465 3,660 2,551 0,674 0,730 0,586 1,533 3,298 7,199 11,164 18,032

- Q90 18,431 20,954 25,538 26,530 23,843 22,149 16,830 21,303 14,856 16,936 10,138 5,883 6,448 3,826 2,939 0,908 0,543 0,667 0,534 0,373 2,662 6,018 5,992 9,160

Kebutuhan 1,782 1,847 2,053 2,153 2,160 2,057 1,817 2,050 1,745 1,846 1,453 1,225 1,287 1,162 1,137 0,769 0,717 0,751 0,375 0,680 1,035 1,264 1,246 1,414

- DI Kenconorejo 0,597 0,535 0,512 0,563 0,704 0,685 0,712 0,721 0,738 0,735 0,682 0,667 0,700 0,707 0,726 0,724 0,690 0,718 0,348 0,661 0,638 0,699 0,682 0,692

- Pengambilan Mata Air Dahlan 0,014 0,014 0,014 0,014 0,014 0,014 0,014 0,014 0,014 0,014 0,014 0,014 0,014 0,014 0,014 0,014 0,014 0,014 0,014

- Pengambilan Mata Air
Ramidi/Raminto 0,010 0,010 0,010 0,010 0,010 0,010 0,010 0,010 0,010 0,010 0,010 0,010 0,010 0,010 0,010 0,010 0,010 0,010 0,010

- Pengambilan Mata Air Bismo 0,204 0,204 0,204 0,204 0,204 0,204 0,204 0,204 0,204 0,204 0,204 0,204 0,204 0,204 0,204 0,204 0,204 0,204 0,204

- Pengambilan Mata Air Majapahit 0,010 0,010 0,010 0,010 0,010 0,010 0,010 0,010 0,010 0,010 0,010 0,010 0,010 0,010 0,010 0,010 0,010 0,010 0,010

- Pengambilan Mata Air Brubus 0,021 0,021 0,021 0,021 0,021 0,021 0,021 0,021 0,021 0,021 0,021 0,021 0,021 0,021 0,021 0,021 0,021 0,021 0,021

- Pengambilan Mata Air
Singkuang 0,005 0,005 0,005 0,005 0,005 0,005 0,005 0,005 0,005 0,005 0,005 0,005 0,005 0,005 0,005 0,005 0,005 0,005 0,005

- Pemeliharaan Sungai 0,922 1,048 1,277 1,327 1,192 1,107 0,842 1,065 0,743 0,847 0,507 0,294 0,322 0,191 0,147 0,045 0,027 0,033 0,027 0,019 0,133 0,301 0,300 0,458

Neraca Air 16,649 19,107 23,485 24,377 21,683 20,093 15,013 19,253 13,111 15,090 8,685 4,658 5,162 2,664 1,803 0,139
-

0,174
-

0,084 0,159 -0,307 1,627 4,754 4,747 7,746

Keterangan + + + + + + + + + + + + + + + + - - + - + + + +

B DAS Boyo 152,52 Ketersediaan Air

- Q80 33,022 39,482 35,638 31,081 32,358 31,717 26,487 22,891 17,547 21,237 15,558 10,151 7,666 4,634 3,798 2,648 0,699 0,758 0,608 1,591 3,423 7,471 11,587 18,715

- Q90 19,129 21,748 26,506 27,536 24,746 22,989 17,468 22,110 15,419 17,577 10,522 6,106 6,693 3,971 3,051 0,942 0,564 0,692 0,554 0,387 2,763 6,246 6,219 9,507

Kebutuhan 2,267 2,336 2,551 2,654 2,655 2,549 2,299 2,541 2,223 2,328 1,922 1,686 1,749 1,619 1,592 1,221 1,168 1,203 0,826 1,131 1,490 1,725 1,707 1,881

- DI Kenconorejo 0,597 0,535 0,512 0,563 0,704 0,685 0,712 0,721 0,738 0,735 0,682 0,667 0,700 0,707 0,726 0,724 0,690 0,718 0,348 0,661 0,638 0,699 0,682 0,692

- Rencana SPAM 0,450 0,450 0,450 0,450 0,450 0,450 0,450 0,450 0,450 0,450 0,450 0,450 0,450 0,450 0,450 0,450 0,450 0,450 0,450 0,450 0,450 0,450 0,450 0,450

- Pengambilan Mata Air Dahlan 0,014 0,014 0,014 0,014 0,014 0,014 0,014 0,014 0,014 0,014 0,014 0,014 0,014 0,014 0,014 0,014 0,014 0,014 0,014

- Pengambilan Mata Air
Ramidi/Raminto

0,010 0,010 0,010 0,010 0,010 0,010 0,010 0,010 0,010 0,010 0,010 0,010 0,010 0,010 0,010 0,010 0,010 0,010 0,010

- Pengambilan Mata Air Bismo 0,204 0,204 0,204 0,204 0,204 0,204 0,204 0,204 0,204 0,204 0,204 0,204 0,204 0,204 0,204 0,204 0,204 0,204 0,204

- Pengambilan Mata Air Majapahit 0,010 0,010 0,010 0,010 0,010 0,010 0,010 0,010 0,010 0,010 0,010 0,010 0,010 0,010 0,010 0,010 0,010 0,010 0,010

- Pengambilan Mata Air Brubus 0,021 0,021 0,021 0,021 0,021 0,021 0,021 0,021 0,021 0,021 0,021 0,021 0,021 0,021 0,021 0,021 0,021 0,021 0,021

- Pengambilan Mata Air
Singkuang

0,005 0,005 0,005 0,005 0,005 0,005 0,005 0,005 0,005 0,005 0,005 0,005 0,005 0,005 0,005 0,005 0,005 0,005 0,005

- Pemeliharaan Sungai 0,956 1,087 1,325 1,377 1,237 1,149 0,873 1,106 0,771 0,879 0,526 0,305 0,335 0,199 0,153 0,047 0,028 0,035 0,028 0,019 0,138 0,312 0,311 0,475

Neraca Air 16,862 19,412 23,955 24,882 22,091 20,440 15,169 19,570 13,196 15,249 8,600 4,419 4,944 2,352 1,459 -
0,278

-
0,605

-
0,510

-
0,271 -0,743 1,273 4,521 4,512 7,626

Keterangan + + + + + + + + + + + + + + + - - - - - + + + +
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Tabel 4.4 Kebutuhan Air Berdasarkan Kebutuhan Irigasi Eksisting (10 tahun)

No Uraian Lokasi
Luas
CA

(Km 2)
Debit (m3/detik)

Januari Februari Maret April Mei Juni Juli Agustus September Oktober November Desember

I II I II I II I II I II I II I II I II I II I II I II I II

A Bendung
Kenconorejo

146,95 Ketersediaan Air

- Q80 31,816 38,041 34,337 29,946 31,177 30,559 25,520 22,056 16,907 20,461 14,990 9,780 7,386 4,465 3,660 2,551 0,674 0,730 0,586 1,533 3,298 7,199 11,164 18,032
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- DI Kenconorejo 0,597 0,535 0,512 0,563 0,704 0,685 0,712 0,721 0,738 0,735 0,682 0,667 0,700 0,707 0,726 0,724 0,690 0,718 0,348 0,661 0,638 0,699 0,682 0,692

- Pengambilan Mata Air Dahlan 0,014 0,014 0,014 0,014 0,014 0,014 0,014 0,014 0,014 0,014 0,014 0,014 0,014 0,014 0,014 0,014 0,014 0,014 0,014

- Pengambilan Mata Air
Ramidi/Raminto 0,010 0,010 0,010 0,010 0,010 0,010 0,010 0,010 0,010 0,010 0,010 0,010 0,010 0,010 0,010 0,010 0,010 0,010 0,010

- Pengambilan Mata Air Bismo 0,204 0,204 0,204 0,204 0,204 0,204 0,204 0,204 0,204 0,204 0,204 0,204 0,204 0,204 0,204 0,204 0,204 0,204 0,204

- Pengambilan Mata Air Majapahit 0,010 0,010 0,010 0,010 0,010 0,010 0,010 0,010 0,010 0,010 0,010 0,010 0,010 0,010 0,010 0,010 0,010 0,010 0,010

- Pengambilan Mata Air Brubus 0,021 0,021 0,021 0,021 0,021 0,021 0,021 0,021 0,021 0,021 0,021 0,021 0,021 0,021 0,021 0,021 0,021 0,021 0,021

- Pengambilan Mata Air
Singkuang 0,005 0,005 0,005 0,005 0,005 0,005 0,005 0,005 0,005 0,005 0,005 0,005 0,005 0,005 0,005 0,005 0,005 0,005 0,005

- Pemeliharaan Sungai 0,922 1,048 1,277 1,327 1,192 1,107 0,842 1,065 0,743 0,847 0,507 0,294 0,322 0,191 0,147 0,045 0,027 0,033 0,027 0,019 0,133 0,301 0,300 0,458
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Neraca Air 16,862 19,412 23,955 24,882 22,091 20,440 15,169 19,570 13,196 15,249 8,600 4,419 4,944 2,352 1,459 -
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-
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-
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Tabel 4.4 Kebutuhan Air Berdasarkan Kebutuhan Irigasi Eksisting (10 tahun)

No Uraian Lokasi
Luas
CA

(Km 2)
Debit (m3/detik)

Januari Februari Maret April Mei Juni Juli Agustus September Oktober November Desember

I II I II I II I II I II I II I II I II I II I II I II I II

A Bendung
Kenconorejo

146,95 Ketersediaan Air

- Q80 31,816 38,041 34,337 29,946 31,177 30,559 25,520 22,056 16,907 20,461 14,990 9,780 7,386 4,465 3,660 2,551 0,674 0,730 0,586 1,533 3,298 7,199 11,164 18,032

- Q90 18,431 20,954 25,538 26,530 23,843 22,149 16,830 21,303 14,856 16,936 10,138 5,883 6,448 3,826 2,939 0,908 0,543 0,667 0,534 0,373 2,662 6,018 5,992 9,160

Kebutuhan 1,782 1,847 2,053 2,153 2,160 2,057 1,817 2,050 1,745 1,846 1,453 1,225 1,287 1,162 1,137 0,769 0,717 0,751 0,375 0,680 1,035 1,264 1,246 1,414

- DI Kenconorejo 0,597 0,535 0,512 0,563 0,704 0,685 0,712 0,721 0,738 0,735 0,682 0,667 0,700 0,707 0,726 0,724 0,690 0,718 0,348 0,661 0,638 0,699 0,682 0,692

- Pengambilan Mata Air Dahlan 0,014 0,014 0,014 0,014 0,014 0,014 0,014 0,014 0,014 0,014 0,014 0,014 0,014 0,014 0,014 0,014 0,014 0,014 0,014

- Pengambilan Mata Air
Ramidi/Raminto 0,010 0,010 0,010 0,010 0,010 0,010 0,010 0,010 0,010 0,010 0,010 0,010 0,010 0,010 0,010 0,010 0,010 0,010 0,010

- Pengambilan Mata Air Bismo 0,204 0,204 0,204 0,204 0,204 0,204 0,204 0,204 0,204 0,204 0,204 0,204 0,204 0,204 0,204 0,204 0,204 0,204 0,204

- Pengambilan Mata Air Majapahit 0,010 0,010 0,010 0,010 0,010 0,010 0,010 0,010 0,010 0,010 0,010 0,010 0,010 0,010 0,010 0,010 0,010 0,010 0,010

- Pengambilan Mata Air Brubus 0,021 0,021 0,021 0,021 0,021 0,021 0,021 0,021 0,021 0,021 0,021 0,021 0,021 0,021 0,021 0,021 0,021 0,021 0,021

- Pengambilan Mata Air
Singkuang 0,005 0,005 0,005 0,005 0,005 0,005 0,005 0,005 0,005 0,005 0,005 0,005 0,005 0,005 0,005 0,005 0,005 0,005 0,005

- Pemeliharaan Sungai 0,922 1,048 1,277 1,327 1,192 1,107 0,842 1,065 0,743 0,847 0,507 0,294 0,322 0,191 0,147 0,045 0,027 0,033 0,027 0,019 0,133 0,301 0,300 0,458

Neraca Air 16,649 19,107 23,485 24,377 21,683 20,093 15,013 19,253 13,111 15,090 8,685 4,658 5,162 2,664 1,803 0,139
-

0,174
-

0,084 0,159 -0,307 1,627 4,754 4,747 7,746
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B DAS Boyo 152,52 Ketersediaan Air

- Q80 33,022 39,482 35,638 31,081 32,358 31,717 26,487 22,891 17,547 21,237 15,558 10,151 7,666 4,634 3,798 2,648 0,699 0,758 0,608 1,591 3,423 7,471 11,587 18,715

- Q90 19,129 21,748 26,506 27,536 24,746 22,989 17,468 22,110 15,419 17,577 10,522 6,106 6,693 3,971 3,051 0,942 0,564 0,692 0,554 0,387 2,763 6,246 6,219 9,507

Kebutuhan 2,267 2,336 2,551 2,654 2,655 2,549 2,299 2,541 2,223 2,328 1,922 1,686 1,749 1,619 1,592 1,221 1,168 1,203 0,826 1,131 1,490 1,725 1,707 1,881

- DI Kenconorejo 0,597 0,535 0,512 0,563 0,704 0,685 0,712 0,721 0,738 0,735 0,682 0,667 0,700 0,707 0,726 0,724 0,690 0,718 0,348 0,661 0,638 0,699 0,682 0,692

- Rencana SPAM 0,450 0,450 0,450 0,450 0,450 0,450 0,450 0,450 0,450 0,450 0,450 0,450 0,450 0,450 0,450 0,450 0,450 0,450 0,450 0,450 0,450 0,450 0,450 0,450

- Pengambilan Mata Air Dahlan 0,014 0,014 0,014 0,014 0,014 0,014 0,014 0,014 0,014 0,014 0,014 0,014 0,014 0,014 0,014 0,014 0,014 0,014 0,014

- Pengambilan Mata Air
Ramidi/Raminto
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- Pengambilan Mata Air Brubus 0,021 0,021 0,021 0,021 0,021 0,021 0,021 0,021 0,021 0,021 0,021 0,021 0,021 0,021 0,021 0,021 0,021 0,021 0,021
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- Pemeliharaan Sungai 0,956 1,087 1,325 1,377 1,237 1,149 0,873 1,106 0,771 0,879 0,526 0,305 0,335 0,199 0,153 0,047 0,028 0,035 0,028 0,019 0,138 0,312 0,311 0,475

Neraca Air 16,862 19,412 23,955 24,882 22,091 20,440 15,169 19,570 13,196 15,249 8,600 4,419 4,944 2,352 1,459 -
0,278

-
0,605

-
0,510

-
0,271 -0,743 1,273 4,521 4,512 7,626
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- Q80 31,816 38,041 34,337 29,946 31,177 30,559 25,520 22,056 16,907 20,461 14,990 9,780 7,386 4,465 3,660 2,551 0,674 0,730 0,586 1,533 3,298 7,199 11,164 18,032
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- Pengambilan Mata Air Bismo 0,204 0,204 0,204 0,204 0,204 0,204 0,204 0,204 0,204 0,204 0,204 0,204 0,204 0,204 0,204 0,204 0,204 0,204 0,204
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- Pengambilan Mata Air
Singkuang
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- Pemeliharaan Sungai 0,956 1,087 1,325 1,377 1,237 1,149 0,873 1,106 0,771 0,879 0,526 0,305 0,335 0,199 0,153 0,047 0,028 0,035 0,028 0,019 0,138 0,312 0,311 0,475

Neraca Air 16,862 19,412 23,955 24,882 22,091 20,440 15,169 19,570 13,196 15,249 8,600 4,419 4,944 2,352 1,459 -
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-
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Luas
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Debit (m3/detik)

Januari Februari Maret April Mei Juni Juli Agustus September Oktober November Desember

I II I II I II I II I II I II I II I II I II I II I II I II

A Bendung
Kenconorejo

146,95 Ketersediaan Air

- Q80 31,816 38,041 34,337 29,946 31,177 30,559 25,520 22,056 16,907 20,461 14,990 9,780 7,386 4,465 3,660 2,551 0,674 0,730 0,586 1,533 3,298 7,199 11,164 18,032

- Q90 18,431 20,954 25,538 26,530 23,843 22,149 16,830 21,303 14,856 16,936 10,138 5,883 6,448 3,826 2,939 0,908 0,543 0,667 0,534 0,373 2,662 6,018 5,992 9,160

Kebutuhan 1,782 1,847 2,053 2,153 2,160 2,057 1,817 2,050 1,745 1,846 1,453 1,225 1,287 1,162 1,137 0,769 0,717 0,751 0,375 0,680 1,035 1,264 1,246 1,414

- DI Kenconorejo 0,597 0,535 0,512 0,563 0,704 0,685 0,712 0,721 0,738 0,735 0,682 0,667 0,700 0,707 0,726 0,724 0,690 0,718 0,348 0,661 0,638 0,699 0,682 0,692

- Pengambilan Mata Air Dahlan 0,014 0,014 0,014 0,014 0,014 0,014 0,014 0,014 0,014 0,014 0,014 0,014 0,014 0,014 0,014 0,014 0,014 0,014 0,014
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- Pemeliharaan Sungai 0,922 1,048 1,277 1,327 1,192 1,107 0,842 1,065 0,743 0,847 0,507 0,294 0,322 0,191 0,147 0,045 0,027 0,033 0,027 0,019 0,133 0,301 0,300 0,458
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- Q80 31,816 38,041 34,337 29,946 31,177 30,559 25,520 22,056 16,907 20,461 14,990 9,780 7,386 4,465 3,660 2,551 0,674 0,730 0,586 1,533 3,298 7,199 11,164 18,032

- Q90 18,431 20,954 25,538 26,530 23,843 22,149 16,830 21,303 14,856 16,936 10,138 5,883 6,448 3,826 2,939 0,908 0,543 0,667 0,534 0,373 2,662 6,018 5,992 9,160

Kebutuhan 1,782 1,847 2,053 2,153 2,160 2,057 1,817 2,050 1,745 1,846 1,453 1,225 1,287 1,162 1,137 0,769 0,717 0,751 0,375 0,680 1,035 1,264 1,246 1,414

- DI Kenconorejo 0,597 0,535 0,512 0,563 0,704 0,685 0,712 0,721 0,738 0,735 0,682 0,667 0,700 0,707 0,726 0,724 0,690 0,718 0,348 0,661 0,638 0,699 0,682 0,692

- Pengambilan Mata Air Dahlan 0,014 0,014 0,014 0,014 0,014 0,014 0,014 0,014 0,014 0,014 0,014 0,014 0,014 0,014 0,014 0,014 0,014 0,014 0,014

- Pengambilan Mata Air
Ramidi/Raminto 0,010 0,010 0,010 0,010 0,010 0,010 0,010 0,010 0,010 0,010 0,010 0,010 0,010 0,010 0,010 0,010 0,010 0,010 0,010

- Pengambilan Mata Air Bismo 0,204 0,204 0,204 0,204 0,204 0,204 0,204 0,204 0,204 0,204 0,204 0,204 0,204 0,204 0,204 0,204 0,204 0,204 0,204

- Pengambilan Mata Air Majapahit 0,010 0,010 0,010 0,010 0,010 0,010 0,010 0,010 0,010 0,010 0,010 0,010 0,010 0,010 0,010 0,010 0,010 0,010 0,010

- Pengambilan Mata Air Brubus 0,021 0,021 0,021 0,021 0,021 0,021 0,021 0,021 0,021 0,021 0,021 0,021 0,021 0,021 0,021 0,021 0,021 0,021 0,021

- Pengambilan Mata Air
Singkuang 0,005 0,005 0,005 0,005 0,005 0,005 0,005 0,005 0,005 0,005 0,005 0,005 0,005 0,005 0,005 0,005 0,005 0,005 0,005

- Pemeliharaan Sungai 0,922 1,048 1,277 1,327 1,192 1,107 0,842 1,065 0,743 0,847 0,507 0,294 0,322 0,191 0,147 0,045 0,027 0,033 0,027 0,019 0,133 0,301 0,300 0,458

Neraca Air 16,649 19,107 23,485 24,377 21,683 20,093 15,013 19,253 13,111 15,090 8,685 4,658 5,162 2,664 1,803 0,139
-

0,174
-

0,084 0,159 -0,307 1,627 4,754 4,747 7,746

Keterangan + + + + + + + + + + + + + + + + - - + - + + + +

B DAS Boyo 152,52 Ketersediaan Air

- Q80 33,022 39,482 35,638 31,081 32,358 31,717 26,487 22,891 17,547 21,237 15,558 10,151 7,666 4,634 3,798 2,648 0,699 0,758 0,608 1,591 3,423 7,471 11,587 18,715

- Q90 19,129 21,748 26,506 27,536 24,746 22,989 17,468 22,110 15,419 17,577 10,522 6,106 6,693 3,971 3,051 0,942 0,564 0,692 0,554 0,387 2,763 6,246 6,219 9,507

Kebutuhan 2,267 2,336 2,551 2,654 2,655 2,549 2,299 2,541 2,223 2,328 1,922 1,686 1,749 1,619 1,592 1,221 1,168 1,203 0,826 1,131 1,490 1,725 1,707 1,881

- DI Kenconorejo 0,597 0,535 0,512 0,563 0,704 0,685 0,712 0,721 0,738 0,735 0,682 0,667 0,700 0,707 0,726 0,724 0,690 0,718 0,348 0,661 0,638 0,699 0,682 0,692

- Rencana SPAM 0,450 0,450 0,450 0,450 0,450 0,450 0,450 0,450 0,450 0,450 0,450 0,450 0,450 0,450 0,450 0,450 0,450 0,450 0,450 0,450 0,450 0,450 0,450 0,450

- Pengambilan Mata Air Dahlan 0,014 0,014 0,014 0,014 0,014 0,014 0,014 0,014 0,014 0,014 0,014 0,014 0,014 0,014 0,014 0,014 0,014 0,014 0,014

- Pengambilan Mata Air
Ramidi/Raminto

0,010 0,010 0,010 0,010 0,010 0,010 0,010 0,010 0,010 0,010 0,010 0,010 0,010 0,010 0,010 0,010 0,010 0,010 0,010

- Pengambilan Mata Air Bismo 0,204 0,204 0,204 0,204 0,204 0,204 0,204 0,204 0,204 0,204 0,204 0,204 0,204 0,204 0,204 0,204 0,204 0,204 0,204

- Pengambilan Mata Air Majapahit 0,010 0,010 0,010 0,010 0,010 0,010 0,010 0,010 0,010 0,010 0,010 0,010 0,010 0,010 0,010 0,010 0,010 0,010 0,010

- Pengambilan Mata Air Brubus 0,021 0,021 0,021 0,021 0,021 0,021 0,021 0,021 0,021 0,021 0,021 0,021 0,021 0,021 0,021 0,021 0,021 0,021 0,021

- Pengambilan Mata Air
Singkuang

0,005 0,005 0,005 0,005 0,005 0,005 0,005 0,005 0,005 0,005 0,005 0,005 0,005 0,005 0,005 0,005 0,005 0,005 0,005

- Pemeliharaan Sungai 0,956 1,087 1,325 1,377 1,237 1,149 0,873 1,106 0,771 0,879 0,526 0,305 0,335 0,199 0,153 0,047 0,028 0,035 0,028 0,019 0,138 0,312 0,311 0,475

Neraca Air 16,862 19,412 23,955 24,882 22,091 20,440 15,169 19,570 13,196 15,249 8,600 4,419 4,944 2,352 1,459 -
0,278

-
0,605

-
0,510

-
0,271 -0,743 1,273 4,521 4,512 7,626

Keterangan + + + + + + + + + + + + + + + - - - - - + + + +



�S �T �U �D �I � �K �E �L �A �Y �A �K �A �N�P�E �N �G �G �U �N �A �A �N�M �A �T �A � �A �I �R�B �I �S �M �O �P�a�g�e�1�8

PERUSAHAANUMUM DAERAH AIR MINUM

SSSEEENNNDDDAAANNNGGG KKKAAAMMMUUULLLYYYAAANNN
KABUPATEN BATANG

�J�l�.� �D�r�.� �W�a�h�i�d�i�n� �N�o�.� �5�0� �T�e�l�p�/� �F�a�x�.� �0�2�8�5�-�3�9�1�3�8�2� �B�a�t�a�n�g� �5�1�2�1�5

4.3. Daya Tampung Dan Daya Dukung Sumber Daya Air

Mata Air Bismo terletak pada koordinat 109,84004 BT -7,10224 LS Desa Bismo

Kecamatan Blado Kabupaten Batang. Hasil pengukuran potensi debit sungai yang

mengalir kearah mata air Bismo sebesar 819 liter/detik dan debit mata air yang tidak

dimanfaatkan (limpas) sebesar 230 liter/detik sehingga total debit potensi sebesar 1.043

liter/detik. Rencana besaran debit pengambilan adalah 204 liter/detik. Daya dukung

sumber daya air perlu kita jaga dan kita tingkatkan kapasitasnya salah satu caranya

dengan menjaga kelestarian lokasi mata air (DAS Boyo) melalui upaya - upaya

konservasi SDA secara masif dan berkelanjutan agar ketersediaan / kapasitas debit

secara keseluruhan di DAS Boyo tidak mengalami penurunan.

Debit yang di ambil sudah memenuhi syarat peraturan yang ada yaitu 20% dari potensi

debit mata air.

Tabel 4.5 Hasil Pengukuran Debit Sesaat Potensi Air di Mata Air Bismo

�R�a�i �L�e�b�a�r�D�a�l�a�m �J�u�m�l�a�h�P�u�t�a�r�a�n �K�e�c�e�p�a�t�a�n� �p�a�d�a� �(�m�/�d�t�) �L�u�a�s �D�e�b�i�t

�(�m�) �(�m�) �(�m�) �0�.�2�H �0�.�6�H �0�.�8�H �0�.�2�H �0�.�6�H �0�.�8�H �R�a�t�a�2 �(�m�2�) �(�m�3�/�d�t�)

�0 �0 �M�A� �K�i�r�i �0�,�0�0

�0�,�1�0 �0�,�1�0 �0�,�4�0 �5�3�0 �1�,�4�1�5�1�0 �1�,�4�2 �0�,�0�4�0 �0�,�0�5�7

�0�,�2�0 �0�,�1�0 �0�,�5�3 �6�1�5 �1�,�6�4�2�0�5 �1�,�6�4 �0�,�0�5�3 �0�,�0�8�7

�0�,�3�0 �0�,�1�0 �0�,�5�5 �8�3�5 �2�,�2�2�9�4�5 �2�,�2�3 �0�,�0�5�5 �0�,�1�2�3

�0�,�4�0 �0�,�1�0 �0�,�5�9 �8�9�0 �2�,�3�7�6�3�0 �2�,�3�8 �0�,�0�5�9 �0�,�1�4�0

�0�,�5�0 �0�,�1�0 �0�,�6�0 �9�1�0 �2�,�4�2�9�7�0 �2�,�4�3 �0�,�0�6�0 �0�,�1�4�6

�0�,�6�0 �0�,�1�0 �0�,�6�0 �9�0�5 �2�,�4�1�6�3�5 �2�,�4�2 �0�,�0�6�0 �0�,�1�4�5

�0�,�7�0 �0�,�1�0 �0�,�5�2 �8�8�0 �2�,�3�4�9�6�0 �2�,�3�5 �0�,�0�5�2 �0�,�1�2�2

�0�,�9�0 �0�,�1�5 �0�,�5�6 �6�2�5 �1�,�6�6�8�7�5 �0�,�0�0 �0�,�0�8�4 �0�,�0�0�0

�1�,�0�0 �-�0�,�4�5 �0�,�4�9 �5�7�6 �1�,�5�3�7�9�2 �0�,�0�0 �-�0�,�2�2�1 �0�,�0�0�0

�M�A� �K�a�n�a�n �0�,�2�4 �0�,�8�1�9
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4.3. Daya Tampung Dan Daya Dukung Sumber Daya Air

Mata Air Bismo terletak pada koordinat 109,84004 BT -7,10224 LS Desa Bismo

Kecamatan Blado Kabupaten Batang. Hasil pengukuran potensi debit sungai yang

mengalir kearah mata air Bismo sebesar 819 liter/detik dan debit mata air yang tidak

dimanfaatkan (limpas) sebesar 230 liter/detik sehingga total debit potensi sebesar 1.043

liter/detik. Rencana besaran debit pengambilan adalah 204 liter/detik. Daya dukung

sumber daya air perlu kita jaga dan kita tingkatkan kapasitasnya salah satu caranya

dengan menjaga kelestarian lokasi mata air (DAS Boyo) melalui upaya - upaya

konservasi SDA secara masif dan berkelanjutan agar ketersediaan / kapasitas debit

secara keseluruhan di DAS Boyo tidak mengalami penurunan.

Debit yang di ambil sudah memenuhi syarat peraturan yang ada yaitu 20% dari potensi

debit mata air.

Tabel 4.5 Hasil Pengukuran Debit Sesaat Potensi Air di Mata Air Bismo

�R�a�i �L�e�b�a�r�D�a�l�a�m �J�u�m�l�a�h�P�u�t�a�r�a�n �K�e�c�e�p�a�t�a�n� �p�a�d�a� �(�m�/�d�t�) �L�u�a�s �D�e�b�i�t

�(�m�) �(�m�) �(�m�) �0�.�2�H �0�.�6�H �0�.�8�H �0�.�2�H �0�.�6�H �0�.�8�H �R�a�t�a�2 �(�m�2�) �(�m�3�/�d�t�)

�0 �0 �M�A� �K�i�r�i �0�,�0�0

�0�,�1�0 �0�,�1�0 �0�,�4�0 �5�3�0 �1�,�4�1�5�1�0 �1�,�4�2 �0�,�0�4�0 �0�,�0�5�7

�0�,�2�0 �0�,�1�0 �0�,�5�3 �6�1�5 �1�,�6�4�2�0�5 �1�,�6�4 �0�,�0�5�3 �0�,�0�8�7

�0�,�3�0 �0�,�1�0 �0�,�5�5 �8�3�5 �2�,�2�2�9�4�5 �2�,�2�3 �0�,�0�5�5 �0�,�1�2�3

�0�,�4�0 �0�,�1�0 �0�,�5�9 �8�9�0 �2�,�3�7�6�3�0 �2�,�3�8 �0�,�0�5�9 �0�,�1�4�0

�0�,�5�0 �0�,�1�0 �0�,�6�0 �9�1�0 �2�,�4�2�9�7�0 �2�,�4�3 �0�,�0�6�0 �0�,�1�4�6

�0�,�6�0 �0�,�1�0 �0�,�6�0 �9�0�5 �2�,�4�1�6�3�5 �2�,�4�2 �0�,�0�6�0 �0�,�1�4�5

�0�,�7�0 �0�,�1�0 �0�,�5�2 �8�8�0 �2�,�3�4�9�6�0 �2�,�3�5 �0�,�0�5�2 �0�,�1�2�2

�0�,�9�0 �0�,�1�5 �0�,�5�6 �6�2�5 �1�,�6�6�8�7�5 �0�,�0�0 �0�,�0�8�4 �0�,�0�0�0

�1�,�0�0 �-�0�,�4�5 �0�,�4�9 �5�7�6 �1�,�5�3�7�9�2 �0�,�0�0 �-�0�,�2�2�1 �0�,�0�0�0

�M�A� �K�a�n�a�n �0�,�2�4 �0�,�8�1�9
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4.3. Daya Tampung Dan Daya Dukung Sumber Daya Air

Mata Air Bismo terletak pada koordinat 109,84004 BT -7,10224 LS Desa Bismo

Kecamatan Blado Kabupaten Batang. Hasil pengukuran potensi debit sungai yang

mengalir kearah mata air Bismo sebesar 819 liter/detik dan debit mata air yang tidak

dimanfaatkan (limpas) sebesar 230 liter/detik sehingga total debit potensi sebesar 1.043

liter/detik. Rencana besaran debit pengambilan adalah 204 liter/detik. Daya dukung

sumber daya air perlu kita jaga dan kita tingkatkan kapasitasnya salah satu caranya

dengan menjaga kelestarian lokasi mata air (DAS Boyo) melalui upaya - upaya

konservasi SDA secara masif dan berkelanjutan agar ketersediaan / kapasitas debit

secara keseluruhan di DAS Boyo tidak mengalami penurunan.

Debit yang di ambil sudah memenuhi syarat peraturan yang ada yaitu 20% dari potensi

debit mata air.

Tabel 4.5 Hasil Pengukuran Debit Sesaat Potensi Air di Mata Air Bismo

�R�a�i �L�e�b�a�r�D�a�l�a�m �J�u�m�l�a�h�P�u�t�a�r�a�n �K�e�c�e�p�a�t�a�n� �p�a�d�a� �(�m�/�d�t�) �L�u�a�s �D�e�b�i�t

�(�m�) �(�m�) �(�m�) �0�.�2�H �0�.�6�H �0�.�8�H �0�.�2�H �0�.�6�H �0�.�8�H �R�a�t�a�2 �(�m�2�) �(�m�3�/�d�t�)

�0 �0 �M�A� �K�i�r�i �0�,�0�0

�0�,�1�0 �0�,�1�0 �0�,�4�0 �5�3�0 �1�,�4�1�5�1�0 �1�,�4�2 �0�,�0�4�0 �0�,�0�5�7

�0�,�2�0 �0�,�1�0 �0�,�5�3 �6�1�5 �1�,�6�4�2�0�5 �1�,�6�4 �0�,�0�5�3 �0�,�0�8�7

�0�,�3�0 �0�,�1�0 �0�,�5�5 �8�3�5 �2�,�2�2�9�4�5 �2�,�2�3 �0�,�0�5�5 �0�,�1�2�3

�0�,�4�0 �0�,�1�0 �0�,�5�9 �8�9�0 �2�,�3�7�6�3�0 �2�,�3�8 �0�,�0�5�9 �0�,�1�4�0

�0�,�5�0 �0�,�1�0 �0�,�6�0 �9�1�0 �2�,�4�2�9�7�0 �2�,�4�3 �0�,�0�6�0 �0�,�1�4�6

�0�,�6�0 �0�,�1�0 �0�,�6�0 �9�0�5 �2�,�4�1�6�3�5 �2�,�4�2 �0�,�0�6�0 �0�,�1�4�5

�0�,�7�0 �0�,�1�0 �0�,�5�2 �8�8�0 �2�,�3�4�9�6�0 �2�,�3�5 �0�,�0�5�2 �0�,�1�2�2

�0�,�9�0 �0�,�1�5 �0�,�5�6 �6�2�5 �1�,�6�6�8�7�5 �0�,�0�0 �0�,�0�8�4 �0�,�0�0�0

�1�,�0�0 �-�0�,�4�5 �0�,�4�9 �5�7�6 �1�,�5�3�7�9�2 �0�,�0�0 �-�0�,�2�2�1 �0�,�0�0�0

�M�A� �K�a�n�a�n �0�,�2�4 �0�,�8�1�9
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Tabel 4.6 Hasil Pengukuran Debit Potensi Air di Mata Air Bismo

Rai

(m)

Lebar

(m)

Dalam

(m)

Jumlah Putaran Kecepatan pada (m/dt) Luas (m€) Debit

(m•/dt)

0.2 H 0.6H 0.8H 0.2H 0.6H 0.8H Rata€

0 0

0,11 0,12 0,30 1305 3,413 3,413 0,02 0,076

0,25 0,00 0,00 0,000

0,022 0,076

4.4. Kondisi Sumber Daya Air Dan Lingkungan Sekitar

Mata air Bismo bangunan broncaptering sudah dibangun atau pembangunan

konstruksinya sudah dilakukan pada tahun 1994. Dan mulai beroperasi satu tahun

setelah pembangunan konstruksi selesai yakni digunakan atau dimanfaatkan pada

tahun 1995. Debit pengambilan mata air Bismo adalah 204 liter/detik.

Pemanfaatan lain dari mata air Bismo digunakan untuk pngambilan air minum

masyarakat Desa Wonobodro.

Sungai pembuangan limpasan dari mata air Bismo adalah sungai lojahan.

Berikut jaringan pipa dari Mata Air Bismo sampai Reservoir Ujungbiru :
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Tabel 4.6 Hasil Pengukuran Debit Potensi Air di Mata Air Bismo

Rai

(m)

Lebar

(m)

Dalam

(m)

Jumlah Putaran Kecepatan pada (m/dt) Luas (m€) Debit

(m•/dt)

0.2 H 0.6H 0.8H 0.2H 0.6H 0.8H Rata€

0 0

0,11 0,12 0,30 1305 3,413 3,413 0,02 0,076

0,25 0,00 0,00 0,000

0,022 0,076

4.4. Kondisi Sumber Daya Air Dan Lingkungan Sekitar

Mata air Bismo bangunan broncaptering sudah dibangun atau pembangunan

konstruksinya sudah dilakukan pada tahun 1994. Dan mulai beroperasi satu tahun

setelah pembangunan konstruksi selesai yakni digunakan atau dimanfaatkan pada

tahun 1995. Debit pengambilan mata air Bismo adalah 204 liter/detik.

Pemanfaatan lain dari mata air Bismo digunakan untuk pngambilan air minum

masyarakat Desa Wonobodro.

Sungai pembuangan limpasan dari mata air Bismo adalah sungai lojahan.

Berikut jaringan pipa dari Mata Air Bismo sampai Reservoir Ujungbiru :
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Gambar 4.2 Peta Jaringan Pipa Dari Bron capterin Bismo ke Reservoir Ujungbiru
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Penyediaan jaringan air untuk zona penyaluran Kecamatan Batang berasal dari Mata Air

Bismo. Mata Air Bismo berada dalam lingkup Kawasan Hortikultura, dan bangunan

Broncaptering dibangun diatas lahan Kawasan Hortikultura. Lahan disekitar Mata Air

Bismo didominasi tanaman sengon, pohon bambu, pohon pisang, pohon pepaya dan

lain € lain. Berikut gambar pohon disekitar lokasi mata air Bismo :

Gambar 4.3 Pohon Pepaya

Gambar 4.4 Pohon Sengon
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Gambar 4.5 Pohon Pisang

4.5. Prasarana Penggunaan Sumber Daya Air Yang Telah Ada

Penyediaan jaringan air baku Mata Air Bismo di Desa Bismo Kecamatan Blado

Kabupaten Batang terdiri atas bangunan Broncaptering dan Bak Pengumpul.

Broncaptering ini untuk menangkap air baku dari mata air dan melindungi air dari

pencemaran. Selain Broncaptering dan Bak Pengumpul prasarana yang telah ada yaitu

Bak Pelepas Tekanan (BPT) dan Reservoir. Debit air yang akan dimanfaatkan untuk

memenuhi penyediaan dan kebutuhan air di wilayah Kecamatan Batang sebesar 204

liter/detik. Rincian skala besaran kegiatan penyediaan jaringan air baku Mata Air Bismo

pada tabel berikut :
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Tabel 4.7 Penggunaan Lahan Pembangunan Broncaptering Mata Air Bismo

Uraian Luas Tinggi Volume

Bak Penangkap Air (Broncaptering) 1 4 m• 1,5 m 6 m3

Bak Penangkap Air (Broncaptering) 2 11,05 m• 1,3 m 14,36 m‚

Bak Penangkap Air (Broncaptering) 3 9 m• 0,7 m 6,3 m‚

Bak Penangkap Air (Broncaptering) 4 8,75 m• 1,6 m 14 m‚

Bak Penangkap Air (Broncaptering) 5 60,59 m• 3,3 m 200 m‚

Bak Penangkap Air (Broncaptering) 6 117 m• 2,2 m 257,4 m‚

Bak Penangkap Air (Broncaptering) 7 7 m• 1 m 7 m‚

Bak Penangkap Air (Broncaptering) 8 7 m• 1 m 7 m‚

Bak Penangkap Air (Broncaptering) 9 32 m• 2,5 m 80 m‚

Bak Penangkap Air (Broncaptering) 10 1,44 m• 0,8 m 1,152 m‚

Bak Penangkap Air (Broncaptering) 11 1 m• 0,8 m 0,8 m‚

Total 258,83 m• 16,7 m 594,012 m‚
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Tabel 4.8 Penggunaan Lahan Pembangunan Bak Pelepas Tekanan (BPT) I sampai VI

No Uraian Luas

1 Bak Pelepas Tekanan (BPT) 33,64 m•

2 RTH 30,36 m•

3 Luas total 64 m•
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Tabel 4.9 Penggunaan Lahan Pembangunan Reservoir Tegalsari (Wonotunggal)

Uraian Luas

Reservoir 64 m•

RTH 80 m•

Luas total 144 m•
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Total 258,83 m• 16,7 m 594,012 m‚
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Tabel 4.8 Penggunaan Lahan Pembangunan Bak Pelepas Tekanan (BPT) I sampai VI

No Uraian Luas

1 Bak Pelepas Tekanan (BPT) 33,64 m•

2 RTH 30,36 m•

3 Luas total 64 m•
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Tabel 4.9 Penggunaan Lahan Pembangunan Reservoir Tegalsari (Wonotunggal)

Uraian Luas

Reservoir 64 m•

RTH 80 m•

Luas total 144 m•
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4.6. Cara Penggunaan Sumber Daya Air

Pengambilan dan pemprosesan air baku dari sumber mata air Bismo sebagai berikut :

Mata Air dari Broncaptering Bismo (Desa Bismo) yang selanjutnya didistribusikan ke

wilayah pelayanan sebelumnya akan dilakukan pengujian terlebih dahulu secara

berkala. Sebelum dialirkan ke bak pelepas tekanan (BPT) dan reservoir dan

didistribusikan ke wilayah pelayanan, mata air yang berada di dalam bak penangkap

dilakukan pengujian terlebih dahulu secara berkala. Setelah dilakukan serangkaian

tahap pengujian, lalu di salurkan ke bak pelepas tekanan mata air tersebut dapat

disalurkan ke reservoir tegalsari (wonotunggal) kemudian masuk ke reservoir Ujungbiru,

reservoir Kadilangu, dan reservoir Menguneng kemudian disalurkan ke rumah warga

Kecamatan Batang. Elevasi Broncaptering Bismo adalah 787 mdpl, elevasi BTP I

adalah 700 mdpl, elevasi BPT II adalah 604 mdpl, elevasi BPT III adalah 507 mdpl,

elevasi BPT IV adalah 428 mdpl, elevasi BPT V adalah 338 mdpl, elevasi BPT VI adalah

168 mdpl dan elevasi Reservoir Tegalsari adalah 237 mdpl.

ðØ Penyaluran disalurkan dibeberapa zona/wilayah yang ada di Kecamatan Batang

diantaranya :

a. Desa Cepokokuning memiliki elevasi 53 mdpl, dengan jumlah sambungan

rumah (SR) 897 atau 2.609 jiwa.

b. Desa Rowobelang memiliki elevasi 35 mdpl, dengan jumlah sambungan rumah

(SR) 468 atau 1.872 jiwa.

c. Desa Pasekaran memiliki elevasi 54 mdpl, dengan jumlah sambungan rumah

(SR) 1.424 atau 4.396 jiwa.

d. Desa Kalisalak memiliki elevasi 22 mdpl, dengan jumlah sambungan rumah

(SR) 1.705 atau 6.820 jiwa.

e. Desa Proyonanggan Utara memiliki elevasi 7 mdpl, dengan jumlah sambungan

rumah (SR) 2.827 atau 11.308 jiwa.

f. Desa Watesalit memiliki elevasi 6 mdpl, dengan jumlah sambungan rumah

(SR) 685 atau 2.740 jiwa.

g. Desa Kalipucang Wetan memiliki elevasi 7 mdpl, dengan jumlah sambungan

rumah (SR) 179 atau 716 jiwa.

h. Desa Kalipucang Kulon memiliki elevasi 6 mdpl, dengan jumlah sambungan

rumah (SR) 181 atau 724 jiwa.
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f. Desa Watesalit memiliki elevasi 6 mdpl, dengan jumlah sambungan rumah

(SR) 685 atau 2.740 jiwa.

g. Desa Kalipucang Wetan memiliki elevasi 7 mdpl, dengan jumlah sambungan

rumah (SR) 179 atau 716 jiwa.

h. Desa Kalipucang Kulon memiliki elevasi 6 mdpl, dengan jumlah sambungan
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4.6. Cara Penggunaan Sumber Daya Air

Pengambilan dan pemprosesan air baku dari sumber mata air Bismo sebagai berikut :

Mata Air dari Broncaptering Bismo (Desa Bismo) yang selanjutnya didistribusikan ke

wilayah pelayanan sebelumnya akan dilakukan pengujian terlebih dahulu secara

berkala. Sebelum dialirkan ke bak pelepas tekanan (BPT) dan reservoir dan

didistribusikan ke wilayah pelayanan, mata air yang berada di dalam bak penangkap

dilakukan pengujian terlebih dahulu secara berkala. Setelah dilakukan serangkaian

tahap pengujian, lalu di salurkan ke bak pelepas tekanan mata air tersebut dapat
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elevasi BPT IV adalah 428 mdpl, elevasi BPT V adalah 338 mdpl, elevasi BPT VI adalah

168 mdpl dan elevasi Reservoir Tegalsari adalah 237 mdpl.

ðØ Penyaluran disalurkan dibeberapa zona/wilayah yang ada di Kecamatan Batang

diantaranya :

a. Desa Cepokokuning memiliki elevasi 53 mdpl, dengan jumlah sambungan

rumah (SR) 897 atau 2.609 jiwa.

b. Desa Rowobelang memiliki elevasi 35 mdpl, dengan jumlah sambungan rumah

(SR) 468 atau 1.872 jiwa.

c. Desa Pasekaran memiliki elevasi 54 mdpl, dengan jumlah sambungan rumah

(SR) 1.424 atau 4.396 jiwa.

d. Desa Kalisalak memiliki elevasi 22 mdpl, dengan jumlah sambungan rumah

(SR) 1.705 atau 6.820 jiwa.

e. Desa Proyonanggan Utara memiliki elevasi 7 mdpl, dengan jumlah sambungan

rumah (SR) 2.827 atau 11.308 jiwa.

f. Desa Watesalit memiliki elevasi 6 mdpl, dengan jumlah sambungan rumah

(SR) 685 atau 2.740 jiwa.

g. Desa Kalipucang Wetan memiliki elevasi 7 mdpl, dengan jumlah sambungan

rumah (SR) 179 atau 716 jiwa.

h. Desa Kalipucang Kulon memiliki elevasi 6 mdpl, dengan jumlah sambungan

rumah (SR) 181 atau 724 jiwa.
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i. Desa Karanganyar memiliki elevasi 7 mdpl, dengan jumlah sambungan rumah

(SR) 15 atau 60 jiwa.

j. Desa Klidang Wetan memiliki elevasi 2 mdpl, dengan jumlah sambungan

rumah (SR) 412 atau 1.648 jiwa.

k. Desa Klidang Lor memiliki elevasi 2 mdpl, dengan jumlah sambungan rumah

(SR) 915 atau 3.660 jiwa.

l. Kelurahan Karangasem Utara memiliki elevasi 2 mdpl, dengan jumlah

sambungan rumah (SR) 4.156 atau 16.624 jiwa.

Sehingga total keseluruhan untuk zona penyaluran di Kec. Batang dari sumber mata air

Bismo adalah 13.864 sambungan rumah (SR) atau 53.177 jiwa.

4.7. Dampak Pemanfaatan Sumber Daya Air

Tabel 4.10 Dampak Pemanfaatan Sumber Daya Air

No Tahapan

Kegiatan

Sumber Dampak Jenis Dampak Besaran Dampak

A. Komponen Fisik dan Kimia

1 Pemeliharaan
Broncaptering,
Bak Pelepas
Tekanan dan
Reservoir

Pembersihan bangunan
broncaptering, bak
pelepas tekanan dan
reservoir dari sampah
(Seresah daun, ranting,
dan lain - lain)

Peningkatan
sedimen/endapan dan
seresah daun dan lain-lain

Peningkatan
sedimen/seresah
daun dan lain € lain
di dasar bangunan
sebesar 1-2
m3/tahun

2 Pemeriksaan
berkala jaringan
perpipaan

- Pemeriksaan berkala
jaringan dari
kebocoran/renggang/lep
as sambungan

- Pergantian pipa dan
aksesoris

- Terjadinya
kebocoran/renggang/lep
as sambungan

- Peningkatan sampah
berupa pipa dan
aksesoris bekas

- Frekuensi
kejadian 4/5 kali
dalam periode
pemeliharaan
setiap tahun

- 4/5 pipa dan
aksesoris dalam
periode
pemeliharaan
setiap tahun

3 Pemeliharaan
Bak Pelepas
Tekan (BPT)

Pembersihan BPT dari
sampah (seresah daun/
ranting)

- Peningkatan
sedimen/endapan

- Peningkatan timbulan
sampah berupa seresah
daun/ ranting kering dan
lainnya

1/2 m3/tahun
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A. Komponen Fisik dan Kimia
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i. Desa Karanganyar memiliki elevasi 7 mdpl, dengan jumlah sambungan rumah

(SR) 15 atau 60 jiwa.
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l. Kelurahan Karangasem Utara memiliki elevasi 2 mdpl, dengan jumlah

sambungan rumah (SR) 4.156 atau 16.624 jiwa.

Sehingga total keseluruhan untuk zona penyaluran di Kec. Batang dari sumber mata air

Bismo adalah 13.864 sambungan rumah (SR) atau 53.177 jiwa.

4.7. Dampak Pemanfaatan Sumber Daya Air

Tabel 4.10 Dampak Pemanfaatan Sumber Daya Air

No Tahapan

Kegiatan

Sumber Dampak Jenis Dampak Besaran Dampak

A. Komponen Fisik dan Kimia

1 Pemeliharaan
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sebesar 1-2
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kebocoran/renggang/lep
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- Pergantian pipa dan
aksesoris

- Terjadinya
kebocoran/renggang/lep
as sambungan

- Peningkatan sampah
berupa pipa dan
aksesoris bekas

- Frekuensi
kejadian 4/5 kali
dalam periode
pemeliharaan
setiap tahun

- 4/5 pipa dan
aksesoris dalam
periode
pemeliharaan
setiap tahun

3 Pemeliharaan
Bak Pelepas
Tekan (BPT)

Pembersihan BPT dari
sampah (seresah daun/
ranting)
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sedimen/endapan

- Peningkatan timbulan
sampah berupa seresah
daun/ ranting kering dan
lainnya

1/2 m3/tahun
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4 Pembubuhan
bahan kimia di
Reservoir

Pemberian dosis bahan
kaporit

- Dosis klor yang
berlebihan
menyebabkan bau

- Sampah kemasan klor

- Bau dan sisa
dosis klor
melebihi ambang
baku mutu

- Timbulan
sampah sebesar
1 kg/bulan

5 Terjadinya
kondisi darurat

Kondisi darurat berupa
banjir pada sumber daya
air yang dimanfaatkan

Terjadinya kondisi darurat
berupa banjir pada
sumber daya air yang
dimanfaatkan sehingga
mengakibatkan jebolnya
bangunan broncaptering

Frekuensi kejadian
dapat terjadi pada
musim penghujan

B. Komponen Biologi

1 Pemeliharan
hutan di daerah
tangkapan air
bismo dan
perlindungan
serta pelestarian
sumber air baku

Pemeliharan hutan
didaerah tangkapan air

- Berkurangnya tutupan
vegetasi berdampak
terhadap menurunnya
kemapuan lahan untuk
menyimpan cadangan
air

- Lahan terbuka
berpotensi mengurangi
kemampuan daerah
tangkapan air/ longsor/
menyebabkan
kekeruhan air tinggi

- Hilangnya
vegetasi/ pohon
penutup

Aktivitas pertanian/
perkebunan disekitar
wilayah sumber air baku

- Pencemaran air oleh
aktivitas kegiatan
pertanian/ perkebunan/
kekeruhan air tinggi

- Sisa dosis klorin yang
berlebihan menimbulkan
bau dan kekeruhan air
pada konsumen

Meningkatnya
bahan pencemar
yang terlarut dalam
aliran air baku
Keluhan pelanggan
akibat bau klorin
yang menyengat
dari tingkat
kekeruhan air
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4 Pembubuhan
bahan kimia di
Reservoir

Pemberian dosis bahan
kaporit

- Dosis klor yang
berlebihan
menyebabkan bau

- Sampah kemasan klor

- Bau dan sisa
dosis klor
melebihi ambang
baku mutu

- Timbulan
sampah sebesar
1 kg/bulan

5 Terjadinya
kondisi darurat

Kondisi darurat berupa
banjir pada sumber daya
air yang dimanfaatkan

Terjadinya kondisi darurat
berupa banjir pada
sumber daya air yang
dimanfaatkan sehingga
mengakibatkan jebolnya
bangunan broncaptering

Frekuensi kejadian
dapat terjadi pada
musim penghujan

B. Komponen Biologi

1 Pemeliharan
hutan di daerah
tangkapan air
bismo dan
perlindungan
serta pelestarian
sumber air baku

Pemeliharan hutan
didaerah tangkapan air

- Berkurangnya tutupan
vegetasi berdampak
terhadap menurunnya
kemapuan lahan untuk
menyimpan cadangan
air

- Lahan terbuka
berpotensi mengurangi
kemampuan daerah
tangkapan air/ longsor/
menyebabkan
kekeruhan air tinggi

- Hilangnya
vegetasi/ pohon
penutup

Aktivitas pertanian/
perkebunan disekitar
wilayah sumber air baku

- Pencemaran air oleh
aktivitas kegiatan
pertanian/ perkebunan/
kekeruhan air tinggi

- Sisa dosis klorin yang
berlebihan menimbulkan
bau dan kekeruhan air
pada konsumen

Meningkatnya
bahan pencemar
yang terlarut dalam
aliran air baku
Keluhan pelanggan
akibat bau klorin
yang menyengat
dari tingkat
kekeruhan air
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4.8. Dampak Sosial

Ketersediaan air baku untuk zona penyaluran Kecamatan Batang diambil dari Mata Air

Bismo di Desa Bismo Kecamatan Blado Kabupaten Batang. Adapun dampak sosial

yang yang ditimbulkan dari penggunaan Mata Air Bismo sebagai berikut :

a. Masyarakat mendukung dan setuju adanya kegiatan tersebut

b. Pemrakarsa/PDAM bersedia menjaga kelestarian lingkungan

c. Pemrakarsa/PDAM bersedia memberikan CSR sesuai kemampuan perusahaan.
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4.9. Konstruksi Pada Sumber A ir

Dalam hal ini Penggunaan Sumber Daya Air memerlukan konstruksi guna pengambilan

sumber air yang akan digunakan Perusahaan Umum Daerah Air Minum Sendang

Kamulyan Kabupaten Batang untuk distribusi ke pelanggan. Pelaksanaan Pekerjaan

Pembangunan pengambilan sumber air baku (Mata Air) Bismo di Desa Bismo

Kecamatan Blado Kabupaten Batang, dilakukan beberapa pekerjaan konstruksi sebagai

berikut :

4.9.1. Gambar Bangunan Dan L okasi

Pembuatan bangunan Broncaptering dilakukan untuk menangkap air baku dari

mata air dan melindungi air dari pencemaran. Mata Air yang di tangkap oleh

Broncaptering Bismo (Desa Bismo) akan dialirkan secara gravitasi menuju Bak

Pelepas Tekanan (BPT) I sampai VI kemudian disalurkan untuk dibagi ke
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Gambar 4.6 Denah Broncaptering Bism o
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Gambar 4.7 Lokasi Broncaptering Sumber Mata Air Bis mo
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4.9.2. Gambar Detail Design Dan Spesifikasi Teknis

4.9.3. Kesesuain Desain Bangunan Terhadap Kondisi Sumber Daya Air

Dengan adanya bangunan broncaptering untuk menunjang kondisi sumber

daya air agar terlindungi dan tidak ada pencemaran maka kesesuaian desain

bangunan broncaptering sudah memenuhi ketentuan dan standar Perusahaan

Umum Daerah Air Minum Sendang Kamulyan Kabupaten Batang.

4.9.4. Dampak Bangunan Terhadap Sumber Daya Air

Tabel 4.11 Dampak Bangunan Terhadap Sumber Daya Air

Sumber Dampak Jenis Dampak Besaran Dampak
A. Dampak Bangunan Broncaptering

Pemanfaatan mata air
Bismo

Timbulan limbah padat dari
pengecatan bangunan yang
merupakan bentuk
pemeliharaan bangunan
broncaptering

Sebanyak 1 € 2 kaleng cat
ukuran 5 kg yang dilakukan
1 tahun sekali sesuai
kondisi di lapangan

Gangguan kenyamanan
pelanggan akibat kerusakan
/ kebocoran pipa

Potensi terganggunya
aliran air bersih sebanyak
13.864 sambungan rumah
di wilayah Kec. Batang

B. Dampak Bangunan Bak Pelepas Tekanan (BPT)

Pemeliharaan Bak
Pelepas Tekanan (BPT)

Timbulan limbah padat dari
pengecatan bangunan yang
merupakan bentuk
pemeliharaan bangunan Bak
Pelepas Tekanan (BPT)

Sebanyak 1 - 2 kaleng cat
ukuran 5 kg yang dilakukan
1 tahun sekali sesuai
kondisi di lapangan

Gangguan kenyamanan
pelanggan akibat kerusakan
/ kebocoran pipa

Potensi terganggunya
aliran air bersih sebanyak
13.864 sambungan rumah
di wilayah Kec. Batang

C. Dampak Bangun an Reservoir Tegalsari (Wonotunggal)

Pemeliharaan Reservoir
Tegalsari

Timbulan limbah padat dari
pengecatan bangunan yang
merupakan bentuk
pemeliharaan bangunan
Reservoir Tegalsari

Sebanyak 1 € 2 kaleng cat
ukuran 5 kg yang dilakukan
1 tahun sekali sesuai
kondisi di lapangan

Pembersihan/ pengurasan
reservoir setiap 1 bulan 2
kali sehingga mengakibatkan
kekeruhan pada saluran
buangan

Volume endapan ƒ 1 m3
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Gangguan kenyamanan
pelanggan akibat kerusakan
/ kebocoran pipa

Potensi terganggunya
aliran air bersih sebanyak
13.864 sambungan rumah
di wilayah Kec. Batang

4.10. Jumlah Dan Jadwal Pengambilan A ir

Debit Pengambilan „ 204 liter/detik

Jadwal pengambilan air pada mata air Bismo dilakukan secara terus menerus karena

sistem pengambilan air menggunakan gaya gravitasi sehingga air akan mengalir secara

terus menerus dengan melalui beberapa proses sehingga sampai pada pelanggan.

4.11. Dimensi Ruang Pada S umber Air Yang Diperlukan

Debit air dari mata air Bismo yang akan dimanfaatkan untuk memenuhi penyediaan dan

kebutuhan air untuk menyuplai air minum di Kecamatan Batang sebesar 204 liter/detik.

Rincian dimensi ruang pada penyediaan jaringan air mata air Bismo sebagai berikut :

Tabel 4.12 Dimensi Ruang Pada Sumber Air Mata Air Bismo

No Uraian Kegiatan Ketinggian (m) Diameter/Dimensi (m€) Debit
A. Bangunan

Mata Air Bismo
1 Broncaptering 1,5 4 6 m‚

1,3 11,05 14,36 m‚
0,7 9 6,3 m‚
1,6 8,75 14 m‚
3,3 60,59 200 m‚
2,2 117 257,4 m‚
1 7 7 m‚
1 7 7 m‚

2,5 32 80 m‚
0,8 1,44 1,152 m•
0,8 1 0,8 m‚

2 Bak Pelepas Tekanan 2 33,64 67,28‚
3 Reservoir 3 96 288‚

B. Jaringan Pipa
Mata Air Bismo

1 Pipa Trasmisi - 300 mm 20.000 m
2 Pipa Distribusi - 300 mm 15.000 m

200 mm 6.000 m
160 mm 8.000 m
110 mm 10.000 m
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0,7 9 6,3 m‚
1,6 8,75 14 m‚
3,3 60,59 200 m‚
2,2 117 257,4 m‚
1 7 7 m‚
1 7 7 m‚

2,5 32 80 m‚
0,8 1,44 1,152 m•
0,8 1 0,8 m‚

2 Bak Pelepas Tekanan 2 33,64 67,28‚
3 Reservoir 3 96 288‚

B. Jaringan Pipa
Mata Air Bismo

1 Pipa Trasmisi - 300 mm 20.000 m
2 Pipa Distribusi - 300 mm 15.000 m

200 mm 6.000 m
160 mm 8.000 m
110 mm 10.000 m
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Gangguan kenyamanan
pelanggan akibat kerusakan
/ kebocoran pipa

Potensi terganggunya
aliran air bersih sebanyak
13.864 sambungan rumah
di wilayah Kec. Batang
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4.12. Jumlah , Kualitas D an Jadwal Pembuangan Air (Jika Terdapat Kegiatan

Pembuangan Air)

Jadwal pembuangan air dilakukan saat air di Broncaptering melebihi kapasitas dan

pembuangan dilakukan melalui pipa wash out yang ada di lokasi Broncaptering ke

saluran atau sungai € sungai kecil terdekat.

4.13. Rencana Pelaksanaan Pembangunan

Pelaksanaan pembangunan Broncaptering di mata air Bismo, bangunan Bak Pelepas

Tekanan dan bangunan Reservoir Tegalsari (Wonotunggal) sudah dilakukan sesuai

gambar kerja yang ada dan perubahan perencanaan desain di lapangan disesuaikan di

As Build Drawing.

4.14. Jenis Prasarana Dan Teknologi

Ultrasonic Flow Meter berfungsi mengukur kecepatan aliran fluida yang mengalir

didalam sebuah pipa. Alat ini sudah dilengkapi dengan display yang menampilkan

informasi hasil pemrosesan perangkat lunak sehingga debit yang keluar dari mata air

bisa diketahui dengan alat ini. Komponen dari perangkat ini ada beberapa macam :

1. Display

2. Clamp

3. Transducer

4. Kabel transmitter

Posisi letak UFM ( Ultrasonic Flow Meter ) didekat broncaptering dengan ukuran Pipa

  f �3�0�0 .

Di mata air Bismo belum ada UFM atau Ultrasonic Flow Meter, dan akan segera

dilengkapi atau dipasang. UFM yang akan dipasang seperti gambar dibawah ini :
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Gambar 4.8 Ultrasonic Flow Meter (UFM)

Pada masing € masing mata air dan sungai yang di manfaatkan oleh Perusahaan

Umum Daerah Air Minum Sendang Kamulyan Kabupaten Batang, beberapa sudah ada

atau terpasang UFM namun beberapa belum ada atau belum terpasang. Berikut tabel

UFM yang sudah terpasang dan belum terpasang di masing € masing mata air dan

sungai :
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Tabel 4.13 Status Ultrasonic Flow Meter (UFM)

No Mata Air / Sungai
Ultrasonic Flow Meter (UFM)

Ada Tidak
1 Bismo -
2 Ramidi atau Raminto -
3 Wanar -
4 Majapahit -
5 Brubus -
6 Jely -
7 Dahlan -
8 Watulumbung -
9 Sidandang V

10 Bangkangan -
11 Singkuang -
12 Sigintung V
13 Klesem -
14 Kuntulan -
15 Balongan -
16 Ngreco -
17 Langsean -
18 Pagerukir -
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4.15. Rencana Operasi Dan Pemeliharaan

· Rencana Operasi

Mata Air dari Broncaptering Bismo (Desa Bismo) yang selanjutnya didistribusikan

ke wilayah pelayanan sebelumnya akan dilakukan pengujian terlebih dahulu secara

berkala. Sebelum dialirkan ke bak pelepas tekanan (BPT) dan reservoir dan

didistribusikan ke wilayah pelayanan, mata air yang berada di dalam bak

penangkap dilakukan pengujian terlebih dahulu secara berkala. Setelah dilakukan

serangkaian tahap pengujian, lalu di salurkan ke bak pelepas tekanan mata air

tersebut dapat disalurkan ke reservoir tegalsari (wonotunggal) kemudian masuk ke

reservoir Ujungbiru, reservoir Kadilangu, dan reservoir Menguneng kemudian

disalurkan ke rumah warga Kecamatan Batang.

· Pemeliharaan

Pemeliharaan bangunan sumber air (broncaptering) mata air Bismo, pembersihan

dilakukan oleh penjaga mata air setiap 3 kali dalam sebulan. Upaya yang sudah

dilakukan oleh Perusahaan Daerah Air Minum Sendang Kamulyan untuk menjaga

kelestarian lingkungan di sekitar lokasi mata air Bismo dengan melakukan

penanaman pohon. Berikut bentuk kegiatan operasi untuk mendukung kelestarian

disekitar sumber daya air mata air Bismo :
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penangkap dilakukan pengujian terlebih dahulu secara berkala. Setelah dilakukan

serangkaian tahap pengujian, lalu di salurkan ke bak pelepas tekanan mata air

tersebut dapat disalurkan ke reservoir tegalsari (wonotunggal) kemudian masuk ke

reservoir Ujungbiru, reservoir Kadilangu, dan reservoir Menguneng kemudian

disalurkan ke rumah warga Kecamatan Batang.

· Pemeliharaan

Pemeliharaan bangunan sumber air (broncaptering) mata air Bismo, pembersihan

dilakukan oleh penjaga mata air setiap 3 kali dalam sebulan. Upaya yang sudah

dilakukan oleh Perusahaan Daerah Air Minum Sendang Kamulyan untuk menjaga

kelestarian lingkungan di sekitar lokasi mata air Bismo dengan melakukan

penanaman pohon. Berikut bentuk kegiatan operasi untuk mendukung kelestarian

disekitar sumber daya air mata air Bismo :
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4.17. Laporan Debit Pengeringan Dan Ujicoba Kualitas Air

Perusahaan Umum Daerah Air Minum Sendang Kamulyan Kabupaten Batang dalam

kegiatan pengambilan mata air Bismo tidak pernah melakukan debit pengeringan.

Kegiatan yang dilakukan adalah pembersihan atau pengurasan yang dilakukan di

Reservoir yaitu di Reservoir Tegalsasi, Reservoir Ujungbiru, Reservoir Kadilangu dan

Reservoir Menguneng. Dengan tidak adanya kegiatan debit pengeringan maka tidak

ada kegiatan uji coba kualitas air saat pengeringan atau dewatering.
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BAB 5

PENUTUP

5.1. KESIMPULAN

Pemanfaatan sumber air Mata Air ini digunakan untuk memenuhi kebutuhan air bersih

masyarakat Kabupaten Batang dengan perantara pelaksana kegiatan adalah Perusahaan

Umum Air Minum Sendang Kamulyan Kabupaten Batang. Kegiatan ini memiliki dampak

yang telah dikelola oleh perusahaan dengan menerapkan aspek lingkungan dan sosial.

Spesifikasi bangunan maupun teknis bangunan di sumber air maupun sarana

pendukungnya juga telah dilaksanakan berdasarkan standar gambar kerja dari

Perusahaan Umum Air Minum Sendang Kamulyan Kabupaten Batang.

5.2. SARAN

1. Bagi Pelanggan

Terimakasih kepada pelanggan yang telah setia menggunakan air bersih yang dikelola

oleh Perusahaan Umum Air Minum Sendang Kamulyan Kabupaten Batang. Apabila

terdapat keluhan atas gangguan disebabkan karena pemeliharaan jaringan kami

mohon maaf dan kami tetap mengharapkan saran terhadap kelancaran beroperasinya

jaringan air bersih di Kabupaten Batang.

2. Bagi Pemerintah Daerah

Terimakasih atas dukungan pemerintah daerah terhadap kelancaran beroperasinya

pemanfaatan sumber air dari sungai dan mata air untuk menyuplay kebutuhan air

bersih di Kabupaten Batang. Saran dan masukan dari pemerintah daerah sangat

dibutuhkan untuk kemajuan Perusahaan Umum Air Minum Sendang Kamulyan

Kabupaten Batang.
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JENIS PRASARANA DAN TEKNOLOGI YANG DIGUNAKAN

Ultrasonic Flow Meter berfungsi mengukur kecepatan aliran fluida yang mengalir didalam sebuah

pipa. Alat ini sudah dilengkapi dengan display yang menampilkan informasi hasil pemrosesan

perangkat lunak sehingga debit yang keluar dari mata air bisa diketahui dengan alat ini. Komponen

dari perangkat ini ada beberapa macam :

1. Display

2. Clamp

3. Transducer

4. Kabel transmitter

Posisi letak UFM (Ultrasonic Flow Meter) didekat broncaptering dengan ukuran Pipa ð ð f �3�0�0 .

Di mata air Bismo belum ada UFM atau ultrasonic Flow Meter, dan akan segera dilengkapi atau

dipasang.

Di mata air Bismo belum ada UFM atau Ultrasonic Flow Meter, dan akan segera dilengkapi atau

dipasang. UFM yang akan dipasang seperti gambar dibawah ini :
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JENIS PRASARANA DAN TEKNOLOGI YANG DIGUNAKAN

Ultrasonic Flow Meter berfungsi mengukur kecepatan aliran fluida yang mengalir didalam sebuah

pipa. Alat ini sudah dilengkapi dengan display yang menampilkan informasi hasil pemrosesan

perangkat lunak sehingga debit yang keluar dari mata air bisa diketahui dengan alat ini. Komponen

dari perangkat ini ada beberapa macam :

1. Display

2. Clamp

3. Transducer

4. Kabel transmitter

Posisi letak UFM (Ultrasonic Flow Meter) didekat broncaptering dengan ukuran Pipa ð ð f �3�0�0 .

Di mata air Bismo belum ada UFM atau ultrasonic Flow Meter, dan akan segera dilengkapi atau

dipasang.

Di mata air Bismo belum ada UFM atau Ultrasonic Flow Meter, dan akan segera dilengkapi atau

dipasang. UFM yang akan dipasang seperti gambar dibawah ini :
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Gambar Ultrasonic Flow Meter (UFM)

Pada masing € masing mata air dan sungai yang di manfaatkan oleh Perusahaan

Umum Daerah Air Minum Sendang Kamulyan Kabupaten Batang, beberapa sudah ada

atau terpasang UFM namun beberapa belum ada atau belum terpasang. Berikut tabel

UFM yang sudah terpasang dan belum terpasang di masing € masing mata air dan

sungai :
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Tabel Status Ultrasonic Flow Meter (UFM)

No Mata Air / Sungai
Ultrasonic Flow Meter (UFM)

Ada Tidak
1 Bismo -
2 Ramidi atau Raminto -
3 Wanar -
4 Majapahit -
5 Brubus -
6 Jely -
7 Dahlan -
8 Watulumbung -
9 Sidandang V

10 Bangkangan -
11 Singkuang -
12 Sigintung V
13 Klesem -
14 Kuntulan -
15 Balongan -
16 Ngreco -
17 Langsean -
18 Pagerukir -
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LAPORAN

STUDI KELAYAKAN

PENGGUNAAN SUMBER DAYA AIR

DI DAS BOYO

(MATA AIR BISMO)
DESA BISMO KECAMATAN BLADO KABUPATEN BATANG
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RENCANA OPERASI DAN PEMELIHARAAN PADA SUMBER DAYA AIR

· Rencana Operasi

Mata Air dari Broncaptering Bismo (Desa Bismo) yang selanjutnya didistribusikan ke wilayah

pelayanan sebelumnya akan dilakukan pengujian terlebih dahulu secara berkala. Sebelum

dialirkan ke bak pelepas tekanan (BPT) dan reservoir dan didistribusikan ke wilayah

pelayanan, mata air yang berada di dalam bak penangkap dilakukan pengujian terlebih dahulu

secara berkala. Setelah dilakukan serangkaian tahap pengujian, lalu di salurkan ke bak

pelepas tekanan mata air tersebut dapat disalurkan ke reservoir tegalsari (wonotunggal)

kemudian masuk ke reservoir Ujungbiru, reservoir Kadilangu, dan reservoir Menguneng

kemudian disalurkan ke rumah warga Kecamatan Batang.

· Pemeliharaan

Pemeliharaan bangunan sumber air (broncaptering) mata air Bismo, pembersihan dilakukan

oleh penjaga mata air setiap 3 kali dalam sebulan. Upaya yang sudah dilakukan oleh

Perusahaan Daerah Air Minum Sendang Kamulyan untuk menjaga kelestarian lingkungan di

sekitar lokasi mata air Bismo dengan melakukan penanaman pohon. Berikut bentuk kegiatan

operasi untuk mendukung kelestarian disekitar sumber daya air mata air Bismo :
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· Foto Hasil Pengukuran Debit Mata Air Bismo
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